




ANALISIS KOMPETENSI GURU DI SMK NEGERI 1 
WATAMPONE, KABUPATEN BONE 
 
 







FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
JURUSAN ILMU ADMINISTRASI 




  UNIVERSITAS HASANUDDIN 
  FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
  JURUSAN ILMU ADMINISTRASI 
 PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA 
 
ABSTRAK 
Irma Ariyanti Arif (E21109272), Analisis Kompetensi Guru di SMK Negeri 1 
Watampone Kabupaten Bone, xv +86 Halaman +29 tabel +25 pustaka (1993-
2012) +6 Lampiran 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kompetensi guru 
dalam melaksanakan tugas dan profesi sebagai tenaga pengajar pada lingkup 
organisasi sekolah. Melihat fakta di lapangan, beberapa profesi guru masih 
belum memiliki kompetensi sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa hasil data 
mengenai kompetensi dan kapabilitas pengajar tergolong masih rendah. Seorang 
guru yang memiliki kompetensi dalam profesinya akan dapat melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan baik serta efisien, efektif, tepat waktu, dan sesuai 
dengan sasaran. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  tentang tingkat 
kompetensi guru sebagai pengajar di sekolah. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 260 orang. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif 
kuantitatif. Jenis data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui pengisian 
kuesioner oleh responden siswa, sedangkan data sekunder bersumber dari data 
SMK Negeri 1 Watampone, dokumen-dokumen, dan peraturan-peraturan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 
 Kompetensi Guru di SMK negeri 1 Watampone diukur dengan melihat 3 
(tiga) dimensi kompetensi yaitu kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. Dari perhitungan seluruh indikator, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kompetensi guru memiliki rata-rata yang masing-
masing berbeda. Kompetensi pribadi dan kompetensi sosial guru memiliki rata-
rata paling tinggi dibandingkan kompetensi profesional yang memiliki rata-rata 
paling rendah. Hal ini membuktikan tingkat kompetensi profesional masih perlu 
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Irma Ariyanti Arif (E21109272), Analysis of Teacher Competency at SMK 
Negeri 1 Watampone of Bone, xv +86 Pages +29 table +25 image library 
(2003-2011) +6 Attachment 
 
This research is motivated by the importance of the role of teacher 
competence in performing the task and the profession as a lecturer on the scope 
of the school organization. Looking at the facts on the ground, some of the 
teaching profession still lacks competence as expected. Some of the results of 
data on teacher competencies and capabilities are still relatively low. A teacher 
who has competence in the profession will be able to carry out his duties properly 
as well as efficient, effective, timely, and in accordance with the target. 
 
  The purpose of this study was to describe the level of teacher 
competence as an instructor at the school. The sample in this study amounted to 
260 people. This study uses quantitative descriptive research type. Type of data 
consists of primary data obtained through questionnaires by respondents 
students, while secondary data sourced from the data SMK Negeri 1 
Watampone, documents, and regulations relating to the issues to be investigated. 
 
  Teacher Competence in SMK 1 Watampone measured by 3 (three) 
dimensions of competency, namely personal competence, professional 
competence, and social competence. From the calculation of all indicators, the 
results showed that the level of competence of teachers have an average that 
each one different. Personal competence and social competence of teachers 
have the highest average than professional competence which has the lowest 
average. This proves the level of professional competence that still need 
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I.1. Latar Belakang 
 Kompetensi atau competency adalah kemampuan untuk 
melaksanakan suatu tugas/pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, 
keterampilan dan sikap sesuai dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan. 
Kompetensi bagi beberapa profesi menjadi persyaratan penting dalam 
menjalankan kerangka dan tujuan organisasi. Masalah kompetensi itu 
menjadi penting, karena kompetensi menawarkan suatu kerangka kerja 
organisasi yang efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber-sumber 
daya yang terbatas. 
 Dalam setiap pekerjaan maupun profesi, khususnya di bidang 
pendidikan pada lingkup sekolah, tenaga pendidikan utamanya guru tentu 
harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang dan tanggung 
jawabnya. Seorang guru yang memiliki kompetensi dalam profesinya akan 
dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik serta efisien, efektif, tepat 
waktu, dan sesuai dengan sasaran. 
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen menyatakan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dalam 
ayat 1 lebih dijelaskan mengenai kompetensi yang dimaksud yaitu meliputi 
 
 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.  
 Sebagai unsur yang pokok dalam lembaga pendidikan, guru 
sebagaipengajar diharapkan memiliki kompetensi sesuai dengan bidang 
ajarnya. Hal ini setidaknya berimplikasi pada kemudahan dalam mentransfer 
pengetahuan kepada peserta didik yang berindikasi pada adanya 
kesenangan dan “sikap penasaran” dalam belajar. Dengan demikian, secara 
internal motivasi siswa akan timbul kegemaran untuk belajar dan senantiasa 
melatih dirinya untuk bersikap problem solving pada masalah-masalah yang 
dihadapi.  
 Namun, realitas yang terjadi sehubungan dengan kapabilitas dan 
kompetensi pengajar masih perlu peningkatan lagi. Data dari kementerian 
Pendidikan Nasional, 2011 terungkap fakta bahwa dari 285 ribu guru yang 
ikut uji kompetensi, ternyata 42,25% masih di bawah rata-rata. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa masih ada guru yang memiliki kompetensi rendah, 
khususnya mengenai kompetensi profesionalnya sebagai guru. Dengan 
demikian, maka wajarlah bilamana terdapat guru yang mengajarkan di 
beberapa bidang studi yang kurang berkolerasi satu sama lain, keilmuan 
yang diajarkan oleh guru cenderung masih kurang mampu menarik perhatian 
siswa-siswi untuk intens menyimak serta memahami pelajaran, komunikasi 
yang terjadi antar siswa dengan guru cenderung masih satu arah dimana hal 
ini berindikasi bahwa apa yang disampaikan guru kurang mampu mendorong 
siswa bernalar yang berimplikasi pada kurangnya daya kreativitas siswa.  
 SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu 
pendidikan formal menengah yang menuntut pengajar untuk lebih memiliki 
 
 
kompetensi dan keterampilan yang cukup memadai, baik dalam keilmuan 
maupun proses pengajaran. Seorang guru sekolah kejuruan dituntut untuk 
memiliki perbedaan kompetensi dibandingkan dengan guru sekolah pada 
umumnya. Sekolah kejuruan memiliki mata pelajaran yang sudah spesifik 
dengan kejuruan, serta metode pengajaran yang berorientasi pada 
keterampilan dan keahlian siswa. Inilah yang menyebabkan SMK lebih 
membutuhkan guru-guru yang berkompeten.  
 SMK Negeri 1 Watampone sebagai salah satu sekolah tingkat 
menengah kejuruan yang merupakan sekolah unggulan yang masih sangat 
diperhitungkan dalam penumbuhkembangan pengetahuan, kemampuan, 
dan keahlian para siswa. Dengan adanya predikat yang disandang, maka 
bukan berarti apa yang diraih tidak perlu dipertahankan tetapi sebaliknya. 
Dari prestasi tersebut tidak terlepas dari peran para guru dalam membantu 
membentuk pola pikir siswa-siswi untuk selalu melakukan yang terbaik di 
setia aspek pengajaran. 
 Namun, sebagaimana diketahui bahwa walaupun pihak sekolah 
memperoleh predikat sekolah unggulan di wilayah Bone, bukan berarti setiap 
pengajar yang ada di sekolah ini memiliki kompetensi yang baik dalam 
menjalankan tugasnya. Sehingga untuk mengetahui tingkat kompetensi 
guru, maka perlu kiranya untuk melakukan penilaian kinerja sehubungan 
dengan implementasi tugas-tugasnya sebagai pengajar.   
 Berdasarkan asumsi di atas, maka penulis berminat untuk 
mengangkat “ANALISIS KOMPETENSI GURU PADA SEKOLAH  SMK 




I.2. Rumusan Masalah 
 Bertolak dari latar belakang masalah sebagaimana yang telah 
diuraikan, pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana tingkat kompetensi guru pada SMK Negeri 1 Watampone? 
I.3. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 
mendeskripsikan tentang kompetensi guru di SMK Negeri 1 Watampone. 
I.4. Manfaat Penelitian 
  Dari tujuan di atas diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk: 
1. Manfaat Akademik 
Sebagai bahan bacaan/ informasi bagi penelitian lain mengenai analisis 
dan tingkat kompetensi guru di SMK Negeri 1 Watampone. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat menjadi bahan masukan bagi pihak sekolah untuk mengetahui dan 
menunjukkan guru yang berkompeten belum berkompeten untuk menjadi 





















II.1. Konsep Kompetensi 
II.1.1. Definisi Kompetensi 
  Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competence yang 
artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Adapun secara 
etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau 
keunggulan seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, 
pengetahuan, dan perilaku yang baik (Sutrisno, 2009:202). 
  Spencer dan Spencer (dalam Agung, 2007:123) mendefinisikan 
Kompetensi sebagai karakteristik seseorang yang terkait dengan kinerja 
terbaik dalam sebuah pekerjaan tertentu. Karakteristik ini terdiri dari atas 
lima hal, antara lain motif, sifat bawahan, konsep diri, pengetahuan, dan 
keahlian.  
  Pendapat yang hampir sama, menurut Boulter dan Hill (dalam 
Sutrisno, 2009:203) mengatakan bahwa kompetensi adalah suatu 
karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya memberikan 
kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu.  
   Selanjutnya, Boyatzis (dalam Hutapean, 2008:4) mengemuka-
kan pengertian kompetensi sebagai kapasitas yang ada pada seseorang 
yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang 
disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi 
tersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan. 
 
 
   Sumber lain, Sulaksana (2003:34) mengartikan kompetensi 
sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 
   Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak.  Charles E. Johnson (dalam Moeheriono, 2009:32) juga 
menjelaskan bahwa: “Competency as a rational performance which 
satisfactory meets the objective for a desired condition”. Menurutnya, 
kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.   
   Darsono (2011:123) jugamengemukakan definisi kompetensi 
ialah perpaduan keterampilan, pengetahuan, kreativitas, dan sikap positif 
terhadap pekerjaan tertentu yang diwujudkan dalam kinerja.  
   Selanjutnya, R. M. Guion (dalam Uno, 2011:78) mendefinisikan 
kemampuan atau kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagi 
seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berpikir, 
dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam periode waktu yang 
lama. 
II.1.2. Karakteristik Kompetensi 
   Darsono (2011:123) menjelaskan Kompetensi merupakan 
karakteristik seorang pekerja yang mampu menghasilkan kinerja terbaik 
dibanding orang lain. Sedangkan kinerja orang kompeten dapat dilihat 
dari sudut pandang: 




2) Kreativitas, yaitu orang yang selalu berpikir alternatif dalam 
memecahkan masalah dan setiap masalah yang dihadapi dapat 
dipecahkan 
3) Inovatif, yaitu orang yang mampu menemukan sesuatu yang baru, 
misalnya alat kerja baru, metode kerja baru, produk baru, dan 
sebagainya.  
   David R. Stone (dalam Uno, 2011:79) mengkategorikan 
karakteristik kompetensi ke dalam dua bagian, yaitu threshold 
competences dan differentiating competence. Threshold competence 
adalah karakteristik esensial (biasanya pengetahuan atau keterampilan 
dasar, seperti kemampuan membaca) yang seseorang butuhkan untuk 
menjadi efektif dalam pekerjaan, tetapi bukan untuk membedakan pelaku 
superior dari yang rata-rata. Differentiating competence adalah 
karakteristik yangmembedakan pelaku yang superior dari yang biasanya 
dalam pekerjaan.  
   Menurut Spencer dan Spencer (dalam Wibowo, 2010:325) 
terdapat lima karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
1. Motif, adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan 
orang yang menyebabkan tindakan. Motif mendorong, mengarahkan, 
dan memilih perilaku menuju tindakan atau tujuan tertentu. 
2. Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap 
situasi atau informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata 
merupakan ciri fisik kompetensi seorang pilot tempur. 
 
 
3. Konsep diri adalah sikap, nilai-nilai, atau citra diri seseorang. Percaya 
diri merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam 
hampir setiap situasi adalah bagian dari konsep diri orang. 
4. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki orang dalam bidang 
spesifik. Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks.  
5. Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau metal 
tertentu. Kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk 
berpikir analitis dan konseptual.  
  Karakter atau watak atau kepribadian SDM kompeten antara lain 
sebagai berikut (Darsono, 2011:125): 
1. Keingintahuan (curiosity), orang kompeten selalu ingin tahu sesuatu 
yang belum diketahuinya, ia sadar bahwa ”saya tahu bahwa saya tidak 
banyak tahu”. 
2. Keras hati (persintence), orang kompeten memiliki hati yang keras, 
artinya memiliki pendirian teguh atau memiliki ideologi yang kuat. 
3. Konstruktif (constructive),  orang kompeten selalu ingin menjebol 
sesuatu yang sudah usang dan membangun yang baru dalam waktu 
yang sesingkat-singkatnya. 
4. Kerjasama (cooperative), orang kompeten bersedia bekerja sama 
dengan orang lain. Ia sadar bahwa ia bagian dari sistem organisasi 
atau sistem sosial, dan ia sadar bahwa tanpa bantuan orang lain ia 




5. Jujur, orang kompeten selalu “satu kata satu perbuatan” atau berbicara 
berdasar fakta, dengan memiliki sifat jujur, orang kompeten dihargai 
dan dihormati orang lain.  
II.1.3. Kategori Kompetensi 
   Michael Zwell (Wibowo, 2010:330) memberikan lima kategori 
kompetensi, yang terdiri dari: 
1. Task achievement merupakan kategori kompetensi yang berhubungan 
dengan kinerja baik. Kompetensi yang berkaitan dengan task 
achievement ditunjukkan oleh: orientasi pada hasil, mengelola kinerja, 
inovasi, peduli pada kualitas, efisiensi produksi, fleksibilitas, peduli 
pada kualitas, perbaikan berkelanjutan, dan keahlian teknis. 
2. Relationship merupakan kategori kompetensi yang berhubungan 
dengan komunikasi dan bekerja baik dengan orang ain dan 
memuaskan kebutuhannya. Kompetensi yang berhubungan dengan 
relationship meliputi kerja sama, orintasi pada pelayanan, kepedulian 
antarpribadi, kecerdasan organisasional, membangun hubungan, dan 
penyelesaian konflik. 
3. Personal attribute merupakan kompetensi intrinsik individu dan 
menghubungkan bagaimana orang berpikir, merasa, belajar, dan 
berkembang. Personal attribute merupakan kompetensi yang meliputi: 
integritas dan kejujuran, pengembangan diri, ketegasan, kualitas 
keputusan, manajemen stres, berpikir analitis, dan berpikir konseptual. 
4. Managerial merupakan kompetensi yang secara spesifik berkaitan 
dengan pengelolaan, pengawasan dan mengembangkan orang. 
 
 
Kompetensi manajerial berupa: memotivasi, memberdayakan, dan 
mengembangkan orang lain. 
5. Leadership merupakan kompetensi yang berhubungan dengan 
memimpin organisasi dan orang untuk mencapai maksud, visi, dan 
tujuan organisasi. Kompetensi berkenaan dengan leadership meliputi 
kepemimpinan visioner, berpikir strategis, orientasi kewirausahaan, 
manajemen perubahan, membangun komitmen organisasional, 
membangun fokus dan maksud, dasar, dan nilai-nilai. 
  Sementara itu, Spencer dan Spencer (Wibowo, 2010:331) 
menyusun sebagai cluster atau kelompok kompetensi dalam enam cluster 
sebagai berikut: 
1. Achievement dan action, merupakan cluster yang terdiri dari orientasi 
terhadap prestasi, perhatian terhadap order, kualitas dan akurasi, 
inisiatif, dan pencarian informasi. 
2. Helping human service, merupakan cluster yang terdiri dari 
pemahaman secara interpersonal dan orientasi terhadap pelayanan 
pelanggan. 
3. Impact dan influence, merupakan cluster yang terdir dari dampak dan 
pengaruh, kewaspadaan organisasi, dan membangun hubungan baik. 
4. Managerial, merupakan cluster yang terdiri dari pengemabangan orang 
lain, pengarahan, ketegasan dan penggunaan, kekuasaan berdasar 
posisi, teamwork dan kerja sama, team leadership. 
5. Cognitif, merupakan cluster yang terdiri dari pemikiran analitis, 
pemikiran konseptual, keahlian teknis/profesional/manajerial. 
 
 
6. Personal effectiveness, merupakan cluster yang terdiri dari 
pengendalian diri, percaya diri, fleksibilitas, komitmen terhadap 
organisasi.  
  Menurut Darsono (2011:124), kompetensi dibagi dalam tiga 
kategori yaitu sebagai berikut: 
1) Kompetensi individu, adalah kombinasi pengetahuan, dan sikap positif 
terhadap pekerjaan, sebagai alat untuk melaksanakan pekerjaan 
sekarang dan masa mendatang. 
2) Kompetensi kelompok, adalah perpaduan kompetensi-kompetensi 
individu dalam suatu kelompok atau unit kerja yang secara 
keseluruhan membentuk kekuatan sinergistik yang dapat 
didayagunakan untuk melakukan pekerjaan tertentu. 
3) Kompetensi organisasi, adalah keunggulan-keunggulan sinergis yang 
dimiliki oleh suatu organisasi yang digunakan untuk mencapai 
tujuannya secara efektif, efisien, dan produktif. 
II.1.4. Strata Kompetensi 
  Kompetensi dapat dipilih menurut stratanya. Kompetensi dapat 
dibagi menjadii core competencies, managerial competencies, dan 
functional competencies. (Wibowo, 2010:334) 
1. Core competencies merupakan kompetensi inti yang dihubungkan 
dengan strategi organisasi sehingga harus dimiliki oleh semua 
karyawan dalam organisasi. 
2. Managerial competencies merupakan kompetensi yang mencerminkan 
aktivitas manajerial dan kinerja yang diperlukan dalam peran tertentu. 
 
 
3. Functional competencies merupakan kompetensi yang menjelaskan 
tentang kemampuan peran tertentu yang diperlukan dan biasanya 
dihubungkan dengan keterampilan profesional atau teknis.  
  Spencer dan Spencer (dalam Wibowo, 2010:322) juga 
mengemukakan tingkat kompetensi dapat dikelompokkan dalam tiga 
tingkatan, sebagai berikut: 
1. Behavioral Tools  
a. Knowledge merupakan informasi yang digunakan orang dalam bidang 
tertentu, misalnya membedakan antara akuntan senior dan junior. 
b. Skill merupakan kemampuan orang untuk melakukan sesuatu dengan 
baik. Misalnya, mewawancarai dengan efektif, dan menerima pelamar 
yang baik. Skill menunjukkan produk. 
2. Image Attribute 
a. Social role merupakan pola perilaku orang yang diperkuat oleh 
kelompok sosial atau organisasi. Misalnya, menjadi pemimpin atau 
pengikut, menjadi agen perubahan atau menolak perubahan. 
b. Self image merupakan pandangan orang terhadap dirinya sendiri, 
identitas, kepribadian, dan harga diri. Misalnya, melihat dirinya sebagai 
pengembang atau manajer yang berada di atas “fast track”. 
3. Personal Characteristic 
a. Traits merupakan aspek tipikal berperilaku. Misalnya, menjadi 
pendengar yang baik. 
b. Motive merupakan apa yang mendorong perilaku seseorang dalam 
bidang tertentu (prestasi, afilasi, kekuasaan). Misalnya, ingin 
memengaruhi perilaku orang lain untuk kebaikan organisasi.  
 
 
 Kompetensi yang dibutuhkan untuk masa depan, yaitu sebagai 
berikut (Wibowo, 2010:336): 
1. Tingkat Eksekutif 
Kompetensi yang diperlukan untuk eksekutif adalah sebagai berikut: 
a. Strategic Thinking merupakan kemampuan eksekutif untuk 
memahami kecenderungan perubahan lingkungan yang cepat, 
melihat peuang, mendeteksi ancaman kompetitif dan kekuatan, 
kelemahan organisasi, dan untuk mengidentifikasi respon strategis 
optimumnya. 
b. Change Leadership merupakan kemampuan eksekutif untuk 
mengomunikasikan visi strategi organisasi yang membuat respons 
adaptifbberkembang dan diterima stakeholder, membangkitkan 
motivasi dan komitmennya, bertindak sebagai sponsor inovasi, dan 
mengalokasikan sumber daya organisasi secara optimal untuk 
melaksanakan banyak perubahan. 
c. Relationship Management merupakan kemampuan eksekutif untuk 
membangun hubungan baik dengan stakeholder di dalam maupun 
di luar organisasi. Stakeholder di dalam organisasi meliputi 
bawahan, rekan kerja, atasan langsung, dan para pemegang 
saham. Stakeholder di luar organisasi meliputi pemasok, rekanan, 
pelanggan, kontraktor, kelompok kepentingan, dan sebagainya. 
2. Tingkat Manajer 
Bagi tingkatan manajer, diperlukan kompetensi yang memberikan 
kemampuan dalam bidang yang menunjukkan hal-hal berikut: 
 
 
a. Flexibility (fleksibilitas) merupakan keinginan dan kemampuan 
manajer untuk mengubah struktur dan proses manajerial apabila 
diperlukan untuk menjalankan strategi perubahan organisasi. 
Kemampuan untuk melakukan perubahan apabila timbul kebutuhan 
untuk melakukannya. 
b. Change Implementation (implementasi perubahan) merupakan 
kemampuan kepemimpinan perubahan untuk kebutuhan organisasi 
akan perubahan kepada bawahan, dan keterampilan manajemen 
perubahan berupa komunikasi, pelatihan, fasilitas proses keompok 
yang diperlukan untuk mengimplementasikan perubahan dalam 
kelompok kerja. 
c. Enterpreneurial Innovation (inovasi kewirausahaan) merupakan 
motivasi untuk memelopori dan mengungguli dengan emunculkan 
produk baru mendahului pesaingnya, dan dalam memberikan 
pelayanan dan proses produksi yang semakin efisien. 
d. InterpersonalUnderstanding (memahami hubungan antar manusia) 
merupakan kemampuan memahami dan menilai masukan orang 
lain yang berbeda. Kemampuan dalam memahami hubungan 
antarpribadi. Hal ini dapat menumbuhkan saling pengertian antar 
manajer dan bawahan. 
e. Empowering (memberdayakan) merupakan perilaku manajerial, 
untuk berbagi informasi, secara partisipatif mengumpulkan gagasan 
bawahan, mendorong pengembangan pekerja, mendelegasikan 
tanggung jawab penting, memberikan umpan balik, coaching, 
menyatakan harapan positif bawahan, dan menghargai perbaikan 
 
 
kinerja sehingga membuat pekerja merasa lebih mampu dan 
termotivasi untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar. 
f. Team Facilitation (memfasilitasi tim) merupakan keterampilan 
proses kelompok yang diperukan untuk mendapatkan kelompok 
orang yang berbeda bekerja bersama secara efektif untuk mencapai 
tujuan bersama untuk menciptakan tujuan dan kejelasan peran, 
mengontrol orang yang terlau berbicara banyak, mengajak anggota 
pendiam untuk berpartisipasi dan menyelesaikan konflik. 
g. Portability (kemudahan menyesuaikan) merupakan kemampuan 
untuk menyesuaikan dengan cepat dan berfungsi secara efektif di 
setiap lingkungan asing sehingga manajer dapat dipindahkan pada 
posisi di mana saja.  
3. Tingkat Pekerja 
Beberapa kompetensi yang mencerminkan kemampuan yang perlu 
dimiliki pekerja antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Flexibility (feksibilitas) merupakan kecenderungan untuk melihat 
perubahan sebagai peluang yang menarik daripada sebagai 
tantangan, misalnya kesediaan untuk adopsi teknologi baru. 
b. Information-Seeking Motivation and Ability to Learn (motivasi 
mencari informasi dan kemampuan belajar) merupakan antusiasme 
untuk mencari peluang beajar teknologi baru dan keterampilan 
daam hubungan antarpribadi.  
c. Achievement Motivation (motivasi berprestasi) merupakan dorongan 
untuk inovasi dan perbaikan terus-menerus dalam kualitas dan 
 
 
produktivitas yang diperlukan untuk menghadapi meningkatnya 
kompetensi. 
d. Work Motivation under Time Pressure (motivasi kerja dalam 
tekanan waktu) merupakan beberapa kombinasi dari fleksibilitas, 
motivasi berprestasi, bekerja dalam permintaan yang meningkat 
atas produk dan jasa baru dalam waktu yang lebih pendek. 
e. Collaborativeness (kesediaan bekerja sama) merupakan 
kemampuan untuk bekerja secara kooperatif daam kelompok yang 
bersifat multidisplin dan rekan kerja yang berbeda. Hal tersebut 
menunjukkan sikap positif terhadap orang lain, memiliki 
pemahaman tentang hubungan antarpribadi dan menunjukkan 
komitmen organisasional. 
f. Customer Service Orientation (orientasi pada pelayanan pelanggan) 
merupakan keinginan membantu orang lain, pemahaman tentang 
hubungan antarpribadi, bersedia untuk mendengarkan kebutuhan 
pelanggan dan tahapan emosi, mempunyai inisiatif untuk mengatasi 
hambatan dalam organisasi untuk mengatasi masalah pelanggan.  
II.1.5. Model dan Tipe Kompetensi 
   Model kompetensi menjelaskan perilaku-perilaku yang terpenting 
yang diperlukan untuk kinerja unggul dalam posisi, peran atau fungsi 
yang spesifik, yang bisa terdiri dari beberapa atau berbagai kompetensi. 
   Dalam Wibowo (2010:327), model kompetensi dibedakan 
menurut kepentingannya, menjadi model kompetensi untuk leadership, 
coordinator, experts, dan support. Model kompetensi untuk kepemimpinan 
dan koordinator pada dasarnya sama dan meliputi: komitmen pada 
 
 
pembelajaran berkelanjutan, orientasi pada pelayanan masyarakat, 
berpikir konseptual, pengambilan keputusan, mengembangkan orang lain, 
standar profesionalisme tinggi, dampak dan pengaruh, inovasi, 
kepemimpinan, kepedulian organisasi, orientasi pada kinerja, orientasi 
pada pelayanan, strategi bisnis, kerja sama tim, dan keberagaman.  
   Model kompetensi untuk experts dan support pada dasarnya 
juga sama dan meliputi komitmen atas pembelajaran berkelanjutan, 
orientasi pada pelayanan masyarakat, peduli atas ketepatan dan hal-hal 
detail, berpikir kreatif dan inovatif, fleksibilitas, standar profesionalisme 
tinggi, perencanaan, pengorganisasian dan koordinasi, pemecahan 
masalah, orientasi pada kinerja, orientasi pada pelayanan, kerja sama tim 
dan keberagaman.  
   Sementara itu, Michael Zwell (dalam Wibowo, 2010:328) 
membedakan kompetensi menurut posisi dan menurut tingkat dan fungsi 
kerja sedangkan tingkat dan fungsi kerja dibedakan lagi antara superior 
dan bukan superior serta antara mitra dan superior. 
   Kompetensi menurut posisinya dapat berupa kepemimpinan 
kependidikan, manajemen sekolah, dan pelibatan masyarakat, 
kepemimpinan visioner dan manajemen perubahan, penentuan prioritas, 
perencanaan dan pengorganisasian, komunikasi, memengaruhi dan 
memotivasi, sensitivitas antarpribadi dan orientasi pada hasil.  
   Kompetensi menurut tingkat dan fungsi kerja yang membedakan 
antara superior dan yang bukan superior meliputi kompetensi yang 
berkenaan dengan memengaruhi, mengembangkan orang lain, kerja 
 
 
sama, mengelola kinerja, orientasi pada hasil, perbaikan berkelanjutan, 
berkembangnya inisiatif, membangun fokus dan kepedulian pada kualitas.  
   Kompetensi menurut tingkat dan fungsi kerja yang membedakan 
antara mitra dan superior, meliputi kompetensi yang berkenaan dengan 
orientasi pada kewirausahaan, berpikir konseptual, inovasi, berpikir 
analitis, kualitas keputusan, orientasi pada pelayanan dan komunikasi.  
   Menurut Wibowo (2010:328), tipe kompetensi yang berbeda 
dikaitkan dengan aspek perilaku manusia dan dengan kemampuannya 
mendemonstrasikan kemampuan perilaku tersebut. Ada beberapa tipe 
kompetensi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Planning competency, dikaitkan dengan tindakan tertentu seperti 
menetapkan tujuan, menilai risiko dan mengembangkan urutan 
tindakan untuk mencapai tujuan.  
2. Influence competency, dikaitkan dengan tindakan seperti mempunyai 
dampak pada orang lain, memaksa melakukan tindakan tertentu atau 
membuat keputusan tertentu, dan memberi inspirasi untuk bekerja 
menuju tujuan organisasional. Kedua tipe kompetensi ini melibatkan 
aspek yang berbeda dari perilaku manusia. Kompetensi secara 
tradisional dikaitkan dengan kinerja yang sukses. 
3. Communication competency, dalam bentuk kemampuan berbicara, 
mendengarkan orang lain, komunikasi tertulis dan nonverbal. 
4. Interpersonal competency, meliputi empati, membangun konsensus, 
networking, persuasi, negosiasi, diplomasi, manajemen konflik, 
menghargai orang lain, dan menjadi team player. 
 
 
5. Thinking competency, berkenaan dengan berpikir strategis, berpikir 
analitis, berkomitmen terhadap tindakan, memerlukan kemampuan 
kognitif, mengidentifikasi mata rantai dan membangkitkan gagasan 
kreatif. 
6. Organizational competency, meliputi kemampuan merencanakan 
pekerjaan, mengorganisasi sumber daya, mendapatkan pekerjaan 
dilakukan, mengukur kemajuan, dan mengambil resiko yang 
diperhitungkan. 
7. Human resource management competency, merupakan kemampuan 
dalam bidang team building, mendorong partisipasi, mengembangkan 
bakat, mengusahakan umpan balik kinerja, dan menghargai 
keberagaman. 
II.1.6. Faktor Mempengaruhi Kompetensi 
   Michael Zwell (dalam Wibowo, 2010:339) mengungkapkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecakapan 
kompetensi seseorang, yaitu sebagai berikut: 
1. Keyakinan dan Nilai-nilai 
Keyakinan terhadap diri maupun terhadap orang lain akan sangat 
memengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak 
kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara 
baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu 
2. Keterampilan 
  Keterampilan memainkan peranan di berbagai kompetensi. Berbicara 
di depan umum merupakan keterampilan yang dapat dipelajari, 
 
 
dipraktikkan, dan diperbaiki. Keterampilan menulis juga dapat 
diperbaiki dengan instruksi, praktik dan umpan balik. 
3. Pengalaman 
  Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman 
mengorganisasi orang, komunikasi di hadapan kelompok, 
menyelesaikan masalah, dan sebagainya. Orang yang tidak pernah 
berhubungan dengan organisasi besar dan kompleks tidak mungkin 
mengembangkan kecerdasan organisasional untuk memahami 
dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan tersebut. 
4. Karakteristik Kepribadian 
  Dalam kepribadian termasuk banyak faktor yang di antaranya sulit 
untuk berubah. Akan tetapi, kepribadian bukannya sesuatu yang tidak 
dapat berubah. Kenyataannya, kepribadian seseorang dapat berubah 
sepanjang waktu. Orang merespon dan berinteraksi dengan kekuatan 
dan lingkungan sekitarnya. 
5. Motivasi  
  Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah. 
Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan 
bawahan, memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan 
dapat mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi seseorang 
bawahan. 
6. Isu Emosional 
  Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi. 
Takut membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai atau 
tidak menjadi bagian, semuanya cenderung membatasi motivasi dan 
 
 
inisiatif. Perasaan tentang kewenangan dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi dan menyelesaikan konflik dengan manajer. 
Orang mungkin mengalami kesulitan mendengarkan orang lain apabila 
mereka tidak merasa didengar. 
7. Kemampuan Intelektual 
  Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran 
konseptual dan pemikiran analitis. Tidak mungkin memperbaiki melalui 
setiap intervensi yang diwujudkan suatu organisasi. Sudah tentu faktor 
seperti pengalaman dapat meningkatkan kecakapan dalam 
kompetensi ini. 
8. Budaya Organisasi 
  Budaya organisasi memengaruhi kompetensi sumber daya manusia 
dalam kegiatan sebagai berikut: 
a. Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan siapa di 
antara pekerja yang dimasukkan dalam organisasi dan tingkat 
keahliannya tentang kompetensi. 
b. Semua penghargaan mengomunikasikan pada pekerja bagaimana 
organisasi menghargai kompetensi. 
c. Praktik pengambilan keputusan memengaruhi kompetensi dalam 
memberdayakan orang lain, inisiatif, dan memotivasi orang lain. 
d. Filosofi organisasi-misi, visi dan nia-nilai berhubungan dengan semua 
kompetensi. 
e. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja tentang 
berapa banyak kompetensi yang diharapkan. 
 
 
f. Komitmen pada pelatihan dan pengembangan mengomunikasikan pada 
pekerja tentang pentingnya kompetensi tentang pembangunan 
berkelanjutan. 
g. Proses organisasional yang mengembangkan pemimpin secara 
langsung memengaruhi kompetensi kepemimpinan. 
II.2. Konsep Kompetensi Guru 
  Seorang pendidik, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005, pasal 28 harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Ayat 1).  
  Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 
Dosen, “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. 
  Menurut Arifin (2011:38), Guru yang dinilai kompeten, apabila:  
1) Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya 
2) Guru mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil 
3) Guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan sekolah 
4) Guru mampu melaksanakan peranannya dalam proses belajar mengajar 
di sekolah.  
 Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini 
jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Guru-guru  seperti  ini  harus  mempunyai  semacam  kualifikasi 
formal.  Dalam definisi yang lebih  luas, setiap orang yang mengajarkan 
suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. 
 
 
  Guru adalah profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia 
untuk menyongsong pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. 
Guru dengan segala kemampuannya dan daya upayanya mempersiapkan 
pembelajaran bagi peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kita 
menempatkan guru sebagai salah satu kunci pembangunan bangsa menjadi 
bangsa yang maju dimasa yang akan datang. Dapat dibayangkan jika guru 
tidak menempatkan fungsi sebagaimana mestinya, bangsa dan negara ini 
akan tertinggal dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian 
waktu tidak terbendung lagi perkembangannya. Seorang guru yang 
mendidik banyak siswa dan siswi di sekolah harus memiliki kompetensi. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru berdasarkan PP 
Nomor 74 Tahun 2008 tersebut, adalah ”Kompetensi Guru sebagaimana 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 
Piet Sahertian (1990) mengatakan bahwa untuk dapat menjadi 
seorang guru yang memiliki kompetensi maka diharuskan memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan tiga aspek kompetensi yang ada pada 
dirinya, yaitu kompetnesi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial kemasyarakatan (dalam Sanjaya, 2008:148) 
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki kompetensi tersendiri 
gunan mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan 
pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya. 
Untuk memiliki kompetensi tersebut guru perlu membina diri secara baik 
karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangan 
 
 
kemampuan peserta didik secara profesional di dalam proses belajar 
mengajar. 
Dengan demikian guru harus memiliki kompetensi-kompetensi 
pendidik, yang menyangkut kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, kompetensi professional. Keempat kompetensi tersebut 
dianalisis dan diturunkan berdasarkan hakikat guru yaitu: gagasan, utama, 
rasa, dan upaya. Gagasan identik dengan kompetensi professional; utama 
identik dengan kompetensi sosial; rasa identik dengan kompetensi 
kepribadian; dan upaya identik dengan kmpetensi pedagogik. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 Th 2005, kompetensi 
yang harus dimiliki pendidik adalah kompetensi sebagai agen pembelajaran, 
yakni kemampuan pendidik untuk berperan sebagai fasilitator, motivator, 
pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Kompetensi ini 
terdiri atas (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (c) 
kompetensi professional dan (d) kompetensi sosial. 
a. Kompetensi Pedagogik 
  Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki 
guru berkenaan dengan karakteristik peserta didik dilihat dari berbagai 
aspek seperti fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Hal 
tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik karena peserta 
didik memiliki karakter, sifat, dan interes yang berbeda. Berkenaan 
dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus mampu 
mengembangkan kurikulum di tingkat satuan pendidikan masing-masing 
dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Guru harus mampu 
 
 
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
kemampuannya di kelas, dan harus mampu melakukan penilaian 
terhadap kegiatan pembelajaran. 
  Menurut penjabaran PP Nomor 74 Tahun 2008, “Kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya”. 
b. Kompetensi Kepribadian 
  Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk Tuhan, seorang guru wajib menguasai pengetahuan 
yang akan diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan 
bertanggung jawab, ia harus memiliki pengetahuan penunjang tentang 
kondisi fisiologis, psikologis, dan pedagogis dari para peserta didik yang 
dihadapinya. Selain itu, Guru sebagai pendidik harus dapat 
mempengaruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap 
baik dan berlaku dalam masyarakat. 
  Tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu 
pengetahuan, mempengaruhi perilaku etik peserta didik sebagai pribadi 
dan sebagai anggota masyarakat. Penerapan disiplin yang baik dalam 
proses pendidikan akan menghasilkan sikap mental, watak dan 
kepribadian peserta didik yang kuat. Guru dituntut harus mampu 
membelajarkan peserta didiknya tentang disiplin diri, belajar membaca, 
mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar, 
 
 
mematuhi aturan/tata tertib, dan belajar bagaimana harus berbuat. 
Semuanya itu akan berhasil apabila guru juga disiplin dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Guru harus mempunyai 
kemampuan yang berkaitan dengan kemantapan dan integritas 
kepribadian seorang guru. 
c. Kompetensi Sosial 
  Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan 
makhluk etis, seorang guru dapat memperlakukan peserta didiknya 
secara wajar dan bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri 
masing-masing peserta didik. Ia harus memahami dan menerapkan 
prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. 
Instruktur hanya bertugas melayanai mereka sesuai kebutuhan mereka 
masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah 
menyangkut kemampuan berkomunikasi degan peserta didik dan 
lingkungan yang emnyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta 
didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan sesama 
teman). 
  Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan 
yang perlu dicontoh dan merupkan suri tauladan dalam kehidupanya 
sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, 
dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dengan 
kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat 
akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang 
tua peserta didik, para guru tidak akan mendapat kesulitan. 
 
 
d. Kompetensi Profesional 
  Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki 
guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru 
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu guru dituntut mampu 
menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu meng-update, dan 
menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi 
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber 
seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu 
mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang 
disajikan. 
  Dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan 
dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering dalam 
mengelola proses pembelajaran. Kegiatan mengajarnya harus disambut 
oleh peserta didik sebagai suatu seni pengelolaan proses pembelajaran 
yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, dan kemauan belajar yang 
tidak pernah putus. 
  Keaktifan peserta didik harus selalu diciptakan dan berjalan terus 
dengan menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat. Guru 
menciptakan suasana yang dapat mendorong pesertadidik untuk 
bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta 
dan konsep yang benar. Karena itu guru harus melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga terjadi suasana belajar 
sambil bekerja, belajar sambil mendengar, dan belajar sambil bermain, 
sesuai kontek materinya. 
 
 
  Guru harus memperhatikan prinsip-prinsip didaktik metodik 
sebagai ilmu keguruan. Misalnya, bagaimana menerapkan prinsip 
apersepsi, perhatian, kerja kelompok, dan prinsip-prinsip lainnya. Dalam 
hal evaluasi, secara teori dan praktik, guru harus dapat melaksanakan 
sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya. Jenis tes yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar harus benar dan tepat. Diharapkan pula 
guru dapat menyusun butir soal secara benar, agar tes yang digunakan 
dapat memotivasi pesertadidik belajar. 
II.3. Konsep Profesi Guru 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut 
keahlian (expertise) dari para anggotanya, artinya tidak bisa dilakukan 
sembarang orang yang tidak terlath dan tidak disiapkan secara khusus untuk 
melakukan pekerjaan itu. Sikun Pribadi (dalam Hamalik, 2009:1) 
menafsirkan makna profesi “Pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau 
suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada 
suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut 
merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. 
Selanjutnya, Volmer dan Mills (dalam Sagala, 2009:195) 
mengemukakan bahwa “Pada dasarnya profesi itu adalah sebagai suatu 
spesialisasi dari jabatan intelektual yang diperoleh melalui studi dan training, 
bertujuan mensuplay keterampilan melalui pelayanan dan bimbingan pada 
orang lain untuk mendapatkan bayaran (fee) atau gaji”. 
Dalam sumber yang sama, Cogen mengatakan “Profesi itu adalah 
suatu jabatan dalam pelaksanaannya seseorang lebih dulu memperoleh ilmu 
 
 
pengetahuan teoritis secara terstruktur dengan cara belajar pada suatu 
jurusan yang relevan dengan profesi”.  
Profesi adalah suatu lembaga yang mempunyai otoritas yang 
otonom, karena didukung oleh aspek-aspek berikut ini, (Hamalik, 2009:5): 
1) Spesialisasi ilmu sehingga mengandung arti keahlian, 
2) Kode etik yang direalisasikan dalam melaksanakan profesi, karena 
hakikatnya ialah pengabdian kepada masyarakat demi kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri, 
3) Kelompok yang tergabung dalam profesi, yang menjaga jabatan itu dari 
penyalahgunaan oleh orang-orang yang tidak kompeten dengan 
pendidikan serta sertifikasi yang memenuhi syarat-syarat yang diminta, 
4) Masyarakat luas yang memanfaatkan profesi tersebut, 
5) Pemerintah yang melindungi profesi dengan undang-undangnya.  
Jarvis (dalam Sagala, 2009:200) mengemukakan bahwa  profesi 
kependidikan perlu memperhatikan isi kurikulum untuk praktisi dan 
profesional tidak perlu diseleksi sebelumnya, karena keterkaitan dapat 
dibedakan kriteria jabatan profesional dan praktisi (birokrasi) ketika 
melaksanakan jabatan. Profesi kependidikan adalah guru, konselor, 
supervisor, dan tenaga kependidikan lainnya.  
Guru sebagai suatu profesi melaksanakan tugasnya dilandasi atas 
panggilan hati nurani, ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni yang 
bertumpu pada pengabdian dan sikap kepribadian yang mulia.  
Menurut Uno (2010: 15), Guru adalah seorang yang dewasa yang 
secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan 
membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang 
 
 
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada 
akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 
proses pendidikan.  
Uno dalam sumber yang sama menguraikan bahwa untuk seorang 
guru perlu mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip mengajar 
agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar yang bervariasi. 
2. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam 
berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
3. Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta 
didik. 
4. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik, agar peserta didik menjadi 
mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya. 
5. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, diharapkan 
guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga 
tanggapan peserta didik menjadi jelas. 
6. Guru wajib memperhatikan dan memikirikan korelasi atrau hubungan 
antara mata pelajaran dan/ atau praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
7. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan 
cara memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati/ meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya. 
8. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina 
hubungan sosal, baik di dalam maupun di luar kelas. 
9. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara 
individual agar dapat melayani sesuai dengan perbedaannya.  
Pengertian tentang guru juga menurut aturan yang dibuat pemerintah 
juga perlu dimuat di sini. Dalam  UU nomor 14 tahun 2005 dijelaskan bahwa 
yang dimaksud guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah. 
  Guru profesional juga telah banyak dikemukakan oleh para pakar 
manajemen pendidikan, seperti Rice dan Bishoprick. Menurutnya, (dalam 
Ibrahim, 2009:5), guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya 
sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari. Profesionalisasi guru 
dipandang sebagai satu proses yang bergerak dari ketidaktahuan menjadi 
tahu, dari ketidakmatangan menjadi matang, dari diarahkan oleh orang lain 
menjadi mengarahkan diri sendiri. Peningkatan mutu pendidikan sekolah tentu 
mempersyaratkan adanya guru-guru yang memiliki pengetahuan yang luas, 
kematangan, dan mampu menggerakkan dirinya sendiri dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.  
  Profesionalisme guru merupakan suatu keharusan dalam 
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang 
 
 
pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia termasuk gaya belajar. 
(Kariman, dalam Hamzah, 2010:18) 
  Menurut Robert W. Rihe, ada 7 ciri-ciri profesionalisasi jabatan guru, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Guru bekerja semata-semata hanya memberi pelayanan kemanusiaan 
bukan usaha untuk kepentingan pribadi 
2) Guru secara hukum dituntut memenuhi berbagai persyaratan untuk 
mendapatkan lisensi mengajar serta persyaratan yang ketat untuk menjadi 
anggota profesi keguruan 
3) Guru dituntut memiliki pemahaman serta keterampilan yang tinggi 
4) Guru dalam organisasi profesional memiliki publikasi yang dapat melayani 
para guru sehingga tidak ketinggalan bahkna selalu mengikuti 
perkembangan yang terjadi 
5) Guru selalu diusahakan mengikuti kursus-kursus, workshop, seminar, 
konvensi dan terlibat secara luas dalam berbagai kegiatan in service 
6) Guru diakui sepenuhnya sebagai suatu karier hidup 
7) Guru memiliki nilai dan etika yang berfungsi secara nasional maupun 
secara lokal. 
 Glenn (dalam Sagala, 2009. 212) menjelaskan bahwa suatu profesi 
bukanlah sekedar kelompok individu dengan suatu set keahlian yang dimana 
kelompok harus seragam atau sama tetapi lebih jauh adalah suatu yang telah 
memiliki pengakuan dengan karakteristik yang dimiliki yaitu aturan sistem 
yang stabil, bukan sekedar pemikiran yang abstrak tetapi juga perilaku yang 
relevan dengan apa yang diamati baik sesama mereka maupun untuk orang 
 
 
lain. Kode profesional dalam bentuk pernyataan yang memuat nilai-nilai yang 
dapat dijadikan pedoman dan ikatan dalam melaksanakan tugas profesional.  
 Profesi guru memiliki kode etik yang dapat dijadikan pedoman dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya sebagai guru. Kode etik guru yang dalam 
Kongres PGRI tahun 1998, (Buchori, 2009:183) menjadi berikut ini: 
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila 
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional 
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan 
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar-mengajar 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua, murid, dan 
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan tanggungjawab 
bersama terhadap pendidikan 
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya 
7. Guru memelihara hubungan profesional, semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan sosial 
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian 
9. Guru melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.  
 Guru atau pendidik merupakan profesi yang mulia, karena di tangan 
pendidik kualitas sumber daya manusia dibangun. Meskipun banyak factor 
yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia, namun peran guru atau 
 
 
pendidik lebih dominan dibanding dengan factor lain. Oleh sebab itu, tidak 
salah kalau guru diberikan sebutan sebagai “pahlawan”. Untuk itu, 
profesionalisme guru harus selalu dijaga dan ditingkatkan sehingga 
kompetensi lulusan peserta didik mampu memenuhi standar kompetensi yang 
ditentukan. 
II.4. Kerangka Pikir 
  Berbagai upaya pembaruan pendidikan telah dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan guru di Kabupaten  Bone, termasuk di jenjang 
SMK (Sekolah Menengah Negeri) seperti pengadaan guru kontrak, 
mengadakn sertifikasi guru, mengikutkan diklat kompetensi, pendidikan akta 
dan berusaha merekrut guru yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 
dengan mata pelajaran dan berbagai upaya lainnya. Namun, belum 
memberikan hasil maksimal karena terkendala pada beberapa hal terutama 
menyangkut kompetensi guru. 
  Untuk menjelaskan suatu pekerjaan tertentu yang memiliki nilai 
keprofesionalan, penilaian kompetensi dasar guru merupakan instrumen 
acuan untuk membentuk guru yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. Dan selanjutnya, kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi 
beberapa indikator yang lebih luas, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan (Sanjaya, 2008: 146). 
Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas sebagai acuan 
pemikiran peneliti mengenai penilaian dan pengukuran kompetensi guru 
pada SMK Negeri 1 di Kabupaten Bone berdasarkan indikator penilaian 
 
 











Gambar 1. Kerangka Pikir 






































III.1. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, 
dengan menggunakan jenis penelitian survey. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan melalui 
tabel frekuensi dan presentase. Karena peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data populasi/sampel maka penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif.  
III.2 Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, dimana penelitian ini 
diharapkan dapat menjelaskan fenomena yang ada, terutama yang 
berkaitan dengan kompetensi guru di SMK Negeri 1 Watampone. Sehingga 
memperoleh umpan balik dari aktivitas yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan/ memperbaiki kompetensi pengajar yang akan diteliti. 
III.3 Jenis dan Sumber Data 
  Jenis data yang diperlukan meliputi data kuantitatif atau data 
berupa angka-angka seperti jumlah siswa dan hasil kuesioner yang 
dikuantitatifkan. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian melalui pengisian kuesioner (angket) oleh responden siswa 
yang selanjutnya akan dijadikan pembahasan hasil-hasil penelitian. 
 
 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber lain seperti laporan 
bulanan sekolah, rekapitulasi keadaan guru, serta data pendukung 
lainnya pada bagian administrasi. 
III.4. Populasi dan Sampel 
 Untuk melakukan penelitian, maka harus diketahui populasi dan 
sampelnya. Menurut Bungin (2005:99), definisi populasi adalah: “Populasi 
adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan 
secara teoriitis menjadi target hasil penelitian.”  
 Sedangkan sampel menurut Sukardi (2011:54), adalah:“Sampel 
atau cuplikan adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 
sumber data yang dteliti”. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik (siswa) 
di SMK Negeri 1 Watampone, yang berjumlah 1343 siswa. Metode yang 
digunakan dalam penarikan sampel adalah metode random sampling. 
Sampel yang digunakan penulis sasarannya adalah siswa kelas I, kelas II, 
kelas III dimana kuesioner dibagikan kepada 260 siswa dari keseluruhan 
siswa yang ada pada SMK Negeri 1 Watampone tahun ajaran 2012/2013. 
 Agar responden (sampel) yang diambil dalam penelitian ini dapat 
mewakili populasi, jumlah responden dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus perhitungan sampel Stratified Random Sampling, 
Djawanto dan Pangestu (Sukardi, 2011: 61) sebagai berikut: 
ܵܽ݉݌݈݁ 1 =  ܲ݋݌ݑ݈ܽݏ݅ 1 
ܶ݋ݐ݈ܽܲ݋݌ݑ݈ܽݏ݅
× ܶ݋ݐ݈ܽܵܽ݉݌݈݁ 
 ܭ݈݁ܽݏ ܫ = ହ଼ହ
ଵଷସଷ
 × 260 = 113,25 (ܾ݀݅ݑ݈ܽݐ݇ܽ݊)  
                      = 113 
 
 
         ܭ݈݁ܽݏ ܫܫ = ଷ଻ଷ
ଵଷସଷ
 × 260 = 72,21 (ܾ݀݅ݑ݈ܽݐ݇ܽ݊)  
                       = 72 
          ܭ݈݁ܽݏ ܫܫܫ = ଷ଼ଶ
ଵଷସଷ
 × 260 = 73,95 (ܾ݀݅ݑ݈ܽݐ݇ܽ݊)  
                         = 74 
 Jadi, total sampel dalam peneltan ini adalah 260 orang.  
III.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Prosedur pengambilan data dengan menggunakan pendekatan 
penelitian lapangan, dimana penelitian yang dilakukan langsung ke objek 
penelitian. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 
1. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian sejumlah 
pertanyaan dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk tabel 
kuesioner yang berkaitan dengan kompetensi guru SMK Negeri 1 
Watampone. Adapun bentuk kuesioner bersifat tertutup, karena pilihan 
jawaban ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari empat pilihan jawaban 
yang disiapkan. 
2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengutip atau mencatat 
data dari dokumen objek penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian 
yang dilakukan. Adapun dokumen yang dibutuhkan yaitu data tentang 
guru SMK Negeri 1 Watampone dan jumlah siswa-siswi yang aktif d SMK 
Negeri 1 Watampone. 
III.6 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 
yaitu dengan menggunakan skala likert. Untuk keperluan analisis secara 
kuantitatif maka jawaban-jawaban diberi skor sebagai berikut : 
1. Sangat Baik dengan skor 5 
 
 
2. Baik dengan skor 4 
3. Cukup Baik dengan skor 3 
4. Kurang Baik dengan skor 2 
5. Tidak Baik dengan skor 1 
Angka-angka kemudian dianalisis dengan perhitungan presentase sebagai 
berikut: 




P = Presentase 
f = Frekuensi 
N = Jumlah Populasi 
III.7 Definisi Operasional 
 Kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 
untuk dapat menguasai sejumlah kemampuan-kemampuan dasar yang 
berkaitan dengan profesinya, sebagai guru. Kompetensi guru yang akan 
diuraikan di sini meliputi variabel dan sub variabel sebagai berikut: 
a) Kompetensi pribadi yaitu penguasaan terhadap sejumlah kompetensi 
yang berkaitan dengan pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki 
nilai-nilai luhur sehingga terpancarkan dalam perilakunya sehari-hari. 
Adapun indikator (sub variabel) nya adalah sebagai berikut: 
1)Memiliki karakter berpendidikan 
2)Kedisiplinan  
3)Berakhlak mulia 
4)Menjadi teladan bagi peserta didik 
5)Memiliki tanggung jawab yang tinggi dan rasa percaya diri menjadi guru 
 
 
b) Kompetensi profesional yaitu penguasaan kemampuan yang berkaitan 
dengan kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan 
tingkah laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat 
tentang lingkungan proses belajar mengajar, dan mempunyai 
keterampilan teknik dalam mengajar. Adapun indikator (sub variabel) nya 
adalah sebagai berikut: 
1)Menguasai materi pembelajaran yang diampu 
2)mengelola kegiatan pengajaran 
3)memahami karakter peserta didik 
4) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
5)Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar materi 
pembelajaran 
6) Menggunakan metode pembelajaran sesuai kompetensi (tujuan) 
pembelajaran 
c) Kompetensi sosial yaitu yaitu penguasaan terhadap sejumlah 
kemampuan yang berkaitan dengan pemahaman terhadap dirinya sendiri 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 
mengemban tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 
Adapun indikator (sub variabel) nya adalah sebagai berikut: 
1)Mampu berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat 
2)Bergaul secara efektif dgn peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, dan orang tua wali/peserta didik 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Gambaran umum lokasi penelitian meliputi gambaran umum daerah 
Kabupaten Bone dan gambaran umum objek penelitian yaitu Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Watampone di Kabupaten Bone. 
IV.1. Gambaran Umum Kabupaten Bone 
IV.1.1. Kondisi Wilayah 
 Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten yang 
terdapat di Propinsi Sulawesi Selatan, secara geografis letaknya sangat 
strategis karena adalah pintu gerbang pantai timur Sulawesi Selatan yang 
merupakan Pantai Barat Teluk Bone memiliki garis pantai yang cukup 
panjang membujur dari Utara ke Selatan menelusuri Teluk Bone tepatnya 
174 Kilometer sebelah Timur Kota Makassar, luas wilayah Kabupaten 
Bone 4,556 KM Bujur Sangkar atau sekitar 7,3 persen dari luas Provinsi 
Sulawesi Selatan, didukung 27 Kecamatan, 333 Desa dan 39 Kelurahan. 
 Adapun batas wilayah Kabupaten Bone adalah : 
1. Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Wajo dan Soppeng. 
2. Sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Sinjai dan Gowa . 
3. Sebelah Timur berbatasan Teluk Bone . 
4. Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru. 
 Kabupaten Bone terdiri atas 27 (dua puluh tujuh) kecamatan 
yang diperinci menjadi 333 (tiga ratus tiga puluh tiga) desa dan 39 (tiga 
puluh sembilan) kelurahan dengan jumlah dusun sebanyak 888 (delapan 
 
 
ratus delapan puluh delapan) dan lingkungan sebanyak 121 (seratus dua 
puluh satu). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Kondisi Wilayah Kabupaten Bone 
No
. 
Kecamatan Jumlah Desa Jumlah Kelurahan 
1 Bontocani 10 desa  1 kelurahan 
2 Kahu 19 desa  1 kelurahan 
3 Kajuara 17 desa   1 kelurahan 
4 Salomekko 7 desa  1 kelurahan 
5 Tonra 11 desa 0 
6 Patimpeng 10 desa 0 
7 Libureng 19 desa  1 kelurahan 
8 Mare 17 desa  1 kelurahan 
9 Sibulue 19 desa   1 kelurahan 
10 Cina 11 desa   1 kelurahan 
11 Barebbo 18 desa 0 
12 Ponre 9 desa 0 
13 Lappariaja 9 desa 0 
14 Lamuru 11 desa 1 kelurahan 
15 Tellu Limpoe 11 desa 0 
16 Bengo 9 desa 0 
17 Ulaweng 14 desa 1 kelurahan 
18 Palakka 15 desa 0 
19 Awangpone 17 desa 1 kelurahan 
20 Tellu Siattinge 15 desa 2 kelurahan 
21 Amali 15 desa 0 
22 Ajangale 14 desa 0 
23 Dua Boccoe 21 desa 1 kelurahan 
24 Cenrana 15 desa 1 kelurahan 
25 Tanete Riattang 
Barat 
0 8 kelurahan 
26 Tanete Riattang 0 8 kelurahan 
27 Tanete Riattang 
Timur 
0 8 kelurahan 
Jumlah 333 39 
          Sumber : Bone dalam angka tahun 2012 
Luas wilayah Kabupaten Bone 4.559 km2 dengan rincian lahan 
sebagai berikut: 
1. Persawahan : 88.449 Ha  
2.Tegalan/Ladang : 120.524 Ha  
3.Tambak/Empang : 11.148 Ha  
 
 
4.Perkebunan Negara/Swasta : 43.052,97 Ha  
5.Rutan : 145.073 Ha  
6.Padang rumput dan lainnya : 10.503,48 Ha 
IV.1.2. Demografi 
 Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2010, jumlah 
penduduk Kabupaten Bone adalah 717.268 jiwa, terdiri atas 341.335 
laki‐laki dan 375.933 perempuan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Keadaan Penduduk Kabupaten Bone 
No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Bontocani 7.656 7.699 15.355 
2 Kahu 17.905 19.510 37.415 
3 Kajuara 16.783 17.763 34.546 
4 Salomekko 7.265 7.696 14.961 
5 Tonra 6.160 6.658 12.818 
6 Patimpeng 7.543 8.134 15.677 
7 Libureng 14.536 14.605 29.141 
8 Mare  12.159 12.877 25.036 
9 Sibulue 15.218 17.444 32.662 
10 Cina 12.119 13.243 25.362 
11 Barebbo 12.314 14.065 26.379 
12 Ponre 6.437 6.765 13.202 
13 Lappariaja 11.067 12.093 23.160 
14 Lamuru 11.361 12.926 24.287 
15 Tellu Limpoe 6.827 6.933 13.760 
16 Bengo 12.153 13.089 25.242 
17 Ulaweng 11.435 13.080 24.515 
18 Palakka 10.257 11.837 22.094 
19 Awangpone 13.140 15.429 28.569 
20 Tellu Siattinge 18.416 21.291 39.707 
21 Amali 9.334 11.204 20.538 
22 Ajangale 12.581 14.606 27.187 
23 Dua Boccoe 13.808 16.131 29.939 
24 Cenrana 11.090 12.270 23.360 
25 Tanete Riattang Barat 20.863 22.617 43.480 
26 Tanete Riattang 22.815 25.671 48.486 
27 Tanete Riattang Timur 20.093 20.297 40.390 
TOTAL 341.335 375.933 717.268 
 Sumber : Data Badan Pusat Statistik  
 
 
Dengan luas wilayah Kabupaten Bone sekitar 4.559 km2 persegi, 
rata‐rata tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Bone adalah 157 jiwa 
per km2. 
IV.1.3. Iklim 
 Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. 
Kelembaban udara berkisar antara 95% -99% dengan tempratur berkisar 
260C. Pada periode April sampai September, bertiup angin timur yang 
membawa hujan. Sebaliknya pada bulan Oktober-Maret bertiup Angin 
Barat, saat dimana mengalami musim kemarau di Kabupaten Bone. 
 Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat 
juga wilayah peralihan, yaitu: Kecamatan Bontocani dan kecamatan 
Libureng yang sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi 
wilayah timur. Rata-rata curah hujan tahunan diwilayah Bone bervariasi, 
yaitu: rata-rata < 1.750 mm; 1750 - 2000 mm; 2000 - 2500 mm dan 2500 - 
3000 mm. 
 Pada wilayah Kabupatan Bone terdapat juga pengunungan dan 
pembuktian yangdari celah-celah terdapat aliran sungai. Disekitanya 
terdapat lembah yang cukup dalam. Kondisi sebagai yang berair pada 
musim hujan kurang lebih 90 buah. Namun pada musim kemarau 
sebagian mengalami kekeringan, kecuali sungai yang cukup besar, 
seperti sungai walenae, Cenrana, Palakka, Jaling, Bulu-bulu, Salomekko, 






IV.1.4  Keadaan ekonomi 
a. Mata Pencaharian 
 Karena secara garis besar Kabupaten Bone meliputi kebun 
dan sawah, maka pada umumnya masyarakatnya memiliki mata 
pencaharian sebagai petani, disamping itu berkebun, dan sisanya ada 
juga yang menjadi nelayan.  
b. Komoditas Unggulan 
1. Perikanan dan kelautan 
 Sumber daya perikanan di Kabupaten Bone cukup besar 
karena wilayah pesisir yang membentang dari utara ke selatan 
sepanjang 127 km, sangat potensial untuk pengembangan tambak 
dan rumput laut. Potensi luas areal pemeliharaan 17.214 ha dan 
11.001 ha diantaranya telah dikelola yaitu tambak seluas 10.790 ha 
dan kolam 211 ha. Komoditi ekspor perikanan yang menjadi 
unggulan adalah kepiting dan udang, namun beberapa tahun 
terakhir mengalami penurunan produksi yang cukup signifikan 
hingga mencapai 42 %, penyebab menurunnya produksi yaitu 
pemanfaatan sumber daya ikan tidak rasional, penerapan teknik 
produksi belum maksimal, kegiatan produksi dilakukan dalam skala 
kecil dan sifatnya perorangan, selain itu pembinaan dari petugas 
kurang. Produksi perikanan laut mengalami peningkatan rata- rata 
sebesar 16,8 %, jenis komoditi seperti rumput laut, ikan tuna, ikan 
kerapu, lobster, kepiting rajungan, merupakan komoditi ekspor yang 





  Data lima tahun terakhir menunjukkan bahwa luas panen 
tanaman pangan dan hortikultura tetap didominasi oleh padi, pada 
tahun 2007 seluas 117.787 ha dengan produksi sebesar 697.299 
Ton, sedangkan yang lainnya antara lain jagung 38.872 ha dengan 
produksi sebesar 149.657 ton, kedelai 4.484 ha dengan produksi 
mencapai 8.026 ton , ubi kayu 663 ha produksinya 7.704 ton,ubi 
jalar 321 ha dengan produksi 2.716 ton, kacang tanah 12.846 ha 
dengan produksi 24.022 ton. 
  Produktivitas perkomoditasnya masih belum mencapai 
hasil yang optimal, oleh sebab itu,masih perlu didukung adanya 
pembinaan dan penyuluhan di tingkat petani serta usaha perkuatan 
kelembagaan dalam menghasilkan benih bermutu, institusi 
pengendali hama/penyakit, dukungan alat mesin pertanian dan 
distribusi pupuk memadai 
3. Perkebunan 
  Jenis tanaman perkebunan di Kabupaten Bone antara lain : 
kelapa seluas 14.760 ha dengan produksi 11.675 ton, coklat seluas 
37.178 ha dengan produksi 12.870 ton, cengkeh 3.106 ha dengan 
produksi 2.087 ton, jambu mente 6.242 ha dengan produksi 2.863, 
kopi 934 ha dengan produksi 247 to, tembakau 941 ha dengan 
produksi 863 ton. 
  Secara kuantitas produksi perkebunan memang telah 
mengalami peningkatan tapi belum mencapai hasil yang optimal, 
demikian pula halnya dengan kualitas produksi masih perlu terus 
 
 
ditingkatkan agar dapat mencapai standar kualitas ekspor.Sejalan 
pelaksanaan otonomi daerah dengan azas desentralisasi, 
paradigma pembangunan kehutanan di Kabupaten Bone adalah 
domestic resources based (community and resource based 
development), yaitu (1) menetapkan sumber daya hutan dalam tiga 
sisi manfaat yang seimbang yakni ekonomi, ekologi dan sosial; dan 
(2) memfasilitasi dan mendorong terciptanya pemberdayaan 
ekonomi kerakyatan dengan memberi peluang yang luas kepada 
lembaga usaha masyarakat kecil dan menengah yang berbasis 
hutan dalam menuju pengelolaan hutan yang lestari, demokratis 
dan berkeadilan. Pembangunan usaha perkebunan rakyat dilakukan 
dengan cara memfasilitasi dan mendorong berkembangnya 
agribisnis perkebunan yang berdayasaing melalui pemberdayaan 
masyarakat. 
4. Pariwisata 
  Keindahan alam dan kekayaan budaya Kabupaten Bone 
merupakan potensi pariwisata yang pengembangannya diarahkan 
pada upaya menyiapkan Kabupaten Bone sebagai daerah tujuan 
wisata. Salah satu Objek wisata yang telah dikembangkan yaitu 
Tanjung Palette, dengan adanya objek wisata tersebut diharapkan 
arus kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bone mengalami 
pertumbuhan yang cukup bagus dengan meningkatnya jumlah 
wisatawan yang berkunjung. Langkah-langkah untuk memperbaiki 
kondisi yang ada terus dilakukan melalui pembinaan usaha jasa 
pariwisata, peningkatan SDM pelaku pariwisata dan promosi 
 
 
pariwisata dengan harapan Kabupaten Bone akan lebih siap 
sebagai daerah tujuan wisata. 
5. Peternakan  
  Pembangunan peternakan merupakan bagian dari 
pembangunan pertanian, yang peranannya dalam penyediaan 
pangan khususnya protein hewani terus ditingkatkan untuk 
mewujudkan swasembada ternak dan peningkatan pendapatan 
masyarakat. Dalam kurun waktu 2002 -2005 populasi ternak 
mengalami peningkatan yang cukup besar terutama Sapi Bali, 
kemudian kambing, kuda dan kerbau. Sedangkan yang mengalami 
penurunan populasi adalah ayam terutama ayam ras petelur. Hal ini 
disebabkan karena menurunnya minat masyarakat untuk beternak 
ayam karena wabah flu burung. Untuk mendukung kesehatan 
produk peternakan terutama agar kesehatan masyarakat menjadi 
semakin baik sehingga penyediaan produk aman, sehat, utuh dan 
halal maka didukung adanya fasilitas lokasi pemotongan berupa 
Rumah Potong Hewan (RPH), pembinaan terhadap peternak, 
pemberian vaksin ternak dan unggas. 
IV.2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
IV.2.1. Sejarah SMK Negeri 1 Watampone 
 Kepala Sekolah pertama pada SMK Negeri 1 Watampone 
bernama Muh. Saleh Tahir, BA. (periode 1965-1983). Pada awal 
berdirinya bernama SMEA Negeri Watampone dengan Nomor SK 
Pendirian 512/133/KCdj tanggal 23 Desember 1965 dan beralamat di 
 
 
jalan Teduh Watampone. Pada tahun 1975 pindah alamat ke jalan Biru 
(sekarang jalan Lapawawoi Kr. Sigeri).  
 Bapak Drs. Mustafa P. yang masa jabatannya selama 9 tahun 
yaitu dari tahun 1983-1990 merupakan pimpinan SMEA Negeri 
Watampone yang kedua. Selama masa jabatannya melanjutkan prestasi 
Bapak Andi Muh. Saleh Tahir kembali SMEA Negeri  Watampone mampu 
mencetak lulusan-lulusan yang terbaik, beberapa prestasi gemilang pun 
mampu di raih. Selama 9 tahun Bapak Drs. Mustafa P. juga mampu 
memberikan perubahan ke arah yang lebih baik. Mengakhiri masa 
jabatannya di SMEA Negeri  Watampone Bapak Drs. Mustafa P. 
digantikan oleh Bapak Munir, BA. 
 Bapak Munir, BA memulai masa jabatannya pada tahun 1990-
1992 melanjutkan prestasi Bapak Drs Mustafa P. Akan  tetapi sebelum 
masa jabatannya berakhir beliau meninggal dunia. 
 Ibu Andi Najmiah, BA memulai masa jabatannya pada tahun 
1992. Pada masa jabatannya SMEA Negeri Watampone telah berganti 
nama menjadi SMK Negeri 1 Watampone   dan semakin memperlihatkan 
kemajuan yang besar, beberapa prestasi di tingkat kecamatan, 
kabupaten, dan bahkan provinsi mampu di raih. Beberapa perubahan pun 
tampak di SMK Negeri 1 Watamponme mulai dari penghijauan taman dan 
lingkungan sekolah sampai pengefektifan lahan yang tak terpakai, serta 
penjagaan kebersihan sekolah.  Di masa kepemimpinan Andi Najmiah, 
BA., SMK Negeri 1 Watampone mendapat batuan ruang kelas untuk 
menampung kapasitas siswa yang semakin bertambah. Ini menandakan 
bahwa antusias masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK 
 
 
Negeri 1 Watampone semakin bertambah. Andi Najmiah, BA. mengakhiri 
masa jabatannya  tahun 2000 digantikan oleh Bapak Drs. Andi Badrun. 
 Bapak Drs. Andi Badrun memulai masa jabatannya Di SMK 
Negeri 1 Watampone pada tahun 2000 melajutkan prestasi yang diraih 
SMK Negeri 1 Watampone pada masa kepemimpinan sebelumnya. 
Prestasi-prestasi gemilang kembali diraih, perubahan yang dominan 
terlihat pada masa kepemimpinan Bapak Andi Badrun adalah Prestasi di 
bidang kebersihan, ekstrakurikuler, dan akademik pun  terus diraih.  
Bapak Drs. Andi Badrun meninggal dunia mengakhiri masa jabatannya 
pada tahun 2005 dan digantikan oleh Bapak Drs. Muhammad Rapi. 
 Bapak Drs. Muhammad Rapi memulai masa jabatannya di SMK 
Negeri 1 Watampone tahun pada tahun 2005. Di masa Jabatan Bapak 
Drs. Muhammad Rapi SMK Negeri 1 Watampone mengalami kemajuan 
yang sangat pesat, terbukti dari berhasilnya diraih predikat Sekolah 
Standar Nasional (SSN) pada tahun 2008. Perbaikan sarana dan 
prasarana sekolah serta pembangunan gedung baru kembali 
membuktikan bahwa volume siswa yang masuk tiap tahunnya terus 
bertambah. Pembangunan Ruang Laboraturium tahun 2009 juga 
membuktikan bahwa SMK Negeri 1 Watampone juga mendedikasikan 
peningkatkan pendidikan di bidang IT (informasi teknologi). Kejuaraan-
kejuaraan terus diraih mulai dari tingkat kecamatan sampai tingkat 
provinsi. Selanjutnya dibawah pimpinan Bapak Muhammad Rapi 
mencoba untuk merintis Sekolah Standar Internasional (SSI), mudah-
mudahan dalam waktu yang singkat SMK Negeri 1 Watampone terus 
berkembang ke arah yang lebih baik. 
 
 
IV.2.2. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Watampone 
 Pada dasarnya setiap SMK diwajibkan menetapkan dan memiliki 
satu visi yaitu pandangan atau impian yang akan dicapai pada kurung 
waktu ke depan melalui proses yang terprogram untuk mencapai impian 
tersebut. Sedangkan misi adalah merupakan rangkaian program kegiatan 
pada setiap SMK yang harus dilakukan untuk mencapai visi yang telah 
ditetapkan. Seperti SMK Negeri 1 Watampone memiliki visi dan misi : 
a. Visi 
Terwujudnya lembaga pendidikan yang handal untuk menghasilkan 
tenaga kerja professional yang beriman dan bertaqwa serta produk 
unggulan yang berdaya saing tinggi memasuki era pasar bebas 
berbasis teknologi. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pendidikan yang efektif bersama dunia usaha dan 
industri untuk mempersiapkan tamatan yang kompeten, terampil, 
mandiri, produktif dengan part time. 
2) Memberdayakan potensi sekolah untuk pengembangan TIK sebagai 
tempat latihan siswa pada khususnya dan masyarakat Dinas 
Pendidikan pada umumnya. 
3) Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam 
menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif. 
4) Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam 
mewujudkan standar pelayanan minimal (SPM). 
 
 
5) Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam 
mencapai kompetensi siswa yang berstandar nasional dan 
internasional. 
6) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 
pendidikan dalam mendukung penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). 
7) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan kualitas 
pembinaan kesiswaan dalam mewujudkan iman dan taqwa (IMTAQ) 
dan sikap kemandirian. 
8) Meningkatkan kualitas pengelolaan unit produksi dalam menunjang 
kualitas sumber daya manusia (SDM). 
9) Memberdayakan lingkiungan sekolah dalam mewujudkan wawasan 
wiyatamandala. 
IV.2.3. Tujuan  
a. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha 
dan industri sesuai dengan program  keahliannya. 
b. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet, dan gigih 
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan teknologi dan seni 
agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
 
 
d. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. 
IV.2.4. Tugas pokok dan peranan guru 
1. Guru sebagai fasilitator, berperan untuk memudahkan siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran. 
2. Guru sebagai pengelola, berperan dalam menciptakan iklim belajar 
yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aman. 
3. Guru sebagai demostrator, berperan untuk menjadi teladan dan acuan 
bagi siswa. 
4. Guru sebagai evaluator, berperan untuk mengontrol dan 
mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam proses 
pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya. 
IV.2.5. Jumlah dan Keadaan Guru SMK Negeri 1 Watampone 
 Guru pengajar di SMK Negeri 1 Watampone berjumlah 92 orang, 
yang mengajar sesuai jurusan dan bidang studinya masing-masing. Untuk 
mengetahui keadaan guru SMK Negeri 1 Watampone secara lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3 
Keadaan Guru SMK Negeri 1 Watampone Berdasarkan 
Jenis Kelamin 




    Sumber Data: Laporan Bulanan SMK Negeri 1 Wtp, Januari 2013 
 
 Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa guru SMK Negeri 1 
Watampone terdiri dari jumlah laki-laki tidak sebanding dengan guru 
perempuan. Artinya guru perempuan jumlahnya lebih banyak daripada 




Keadaan Guru SMK Negeri 1 watampone Berdasarkan 
Golongan Kepangkatan  
Uraian 
Gol. III Gol.IV 
GTT 
A b C A B C 
Laki-laki 2  23 - - 7 
Perempuan 7 8 1 28 - - 16 
Jumlah 9 8 1 51 - - 23 
92 
             Sumber Data: Laporan Bulanan SMKN 1 Wtp, Januari 2013 
 Dari tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa keadaan guru SMK 
Negeri 1 Watampone berdasarkan tingkat golongan kepangkatan yaitu 
sebagian besar guru memiliki golongan kepangkatan IV/a, artinya 
dominan guru di SMK Negeri 1 Watampone telah memenuhi standar 
kualifikasi profesi guru dan telah menjalankan tugas pokok fungsional 
guru dalam proses pengajaran. Namun, kenaikan pangkat jabatan tetap 
harus selalu diperhatikan oleh guru agar kemampuan dan pengembangan 
diri sebagai pengajar dapat ditingkatkan secara optimal. 
Tabel 5 
Keadaan Guru SMK Negeri 1 watampone 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Uraian S1 S2 
Laki-laki 31 1 
Perempuan 60   
Jumlah 91 1 
92 
            Sumber Data: Laporan Bulanan SMKN 1 Wtp, Januari 2013 
 Dari tabel 5 tersebut dapat diketahui bahwa keadaan guru SMK 
Negeri 1 Watampone berdasarkan tingkat pendidikan hampir seluruhnya 
lulusan sarjana sesuai dengan bidang ajarnya masing-masing, yaitu terdiri 
dari pendidikan S1 berjumlah 91 orang dan pendidikan S2 berjumlah 1 
orang. Dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan hampir semua 
 
 
guru di SMK Negeri 1 Watampone telah memenuhi standar kualifikasi 
minimum sebagai pengajar. Namun, terlepas dari itu pendidikan lanjutan 
untuk magister (S2) diharapkan menjadi terobosan untuk lebih 
meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru dalam mengajar ke 
depannya. 
IV.2.6. Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitian ini terdiri dari 3 kelompok, yaitu 
siswa SMK Negeri 1 Watampone kelas I, II, dan III (Periode 2012/2013). 
Dimana masing-masing dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan 
tingkatan kelas. Adapun objek yang diteliti adalah Guru SMK Negeri 1 
Watampone, menyangkut masalah kompetensi-kompetensi yang perlu 
dimiliki seorang guru atau pengajar. 
 Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah kompetensi guru 
yang terdiri dari, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. Objek dipandang sebagai hal yang mendasari 
pemilihan, pengolahan dan penafsiran semua data dan keterangan yang 
berkaitan dengan apa yang menjadi objek dalam penelitian. Penelitian ini 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden.  
 Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin 
Tabel 6 
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 
Laki-laki 104 40% 
Wanita 156 60% 
Total 260 100% 
                    Sumber: Data Primer Olahan 2013 
 
 
 Berdasarkan data pada tabel 6 di atas menunjukkan bahwa, 
jumlah laki-laki tidak sebanding dengan jumlah wanita, yakni jumlah 
wanita lebih banyak dibandingkan jumlah wanita. Sesuai dengan 
pengamatan di lapangan, maka penulis memilih jumlah responden 
perempuan lebih besar daripada jumlah responden laki-laki. 
2. Tingkatan Kelas 
Tabel 7 
Distribusi Responden Menurut Tingkatan Kelas 
Kelas Jumlah (n) Persentase (%) 
III (Tiga) 130 50% 
II (Dua) 91 35% 
I (Satu) 39 15% 
Total 260 100% 
                   Sumber: Data Primer Olahan 2013 
 Data pada tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa dari 260 
responden, kebanyakan responden pada kelas II dan kelas III lebih besar 
daripada responden kelas I. Pemilihan responden berdasarkan tingkatan 
kelas ini didasari oleh tingkat pemahaman siswa dalam menilai karakter 
guru saat mengajar. Sehingga penulis berasumsi bahwa, dibandingkan 
kelas I yang masih merupakan siswa baru, kelas II dan kelas III sudah 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
V.1. Kompetensi Guru 
 Penilaian Kompetensi Guru dapat dilihat dari 3 dimensi kompetensi, 
yaitu  kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
V.1.1. Kompetensi Pribadi 
 Untuk mengetahui tentang tanggapan responden mengenai indikator 
kompetensi pribadi guru dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
a. Guru berpenampilan sopan saat mengajar di sekolah 
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah, guru harus 
memiliki kepribadian dan karakter yang mantap dan berwibawa. Penampilan 
sopan seorang guru dapat dinilai oleh siswa dari kesehariannya di sekolah, baik 
dari sikap maupun cara berpakaiannya yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
mencerminkan pribadi yang berpendidikan.  
Tabel 8 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru berpenampilan sopan 
saat mengajar di sekolah 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 18 7% 
Baik 211 81% 
Cukup Baik 28 11% 
Kurang Baik 3 1% 
Tidak Baik - - 
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari pengamatan tabel 8, data menunjukkan bahwa tingkat presentase 
oleh responden mengenai guru berpenampilan sopan saat mengajar di sekolah 
rata-rata mengatakan baik dengan presentase tertinggi 81%, sedangkan 7% 
mengatakan sangat baik, dan 11% mengatakan cukup baik. Meskipun demikian, 
presentase terkecil menjawab kurang baik yaitu 1%.Melihat presentase rata-rata 
penilaian yang tertinggi, maka dapat disimpulkan bahwapenilaian siswa terhadap 
kemampuan guru dalam berpenampilan  rapih dan sopan saat mengajar di 
sekolah sudah tergolong baik. Hal ini menunjukkan guru SMK Negeri 1 
Watampone mampu menampilkan diri sebagai pribadi guru yang rapih dan sopan 
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar. 
b. Guru disiplin saat mengajar 
Kedisiplinan seorang guru akan mempengaruhi kedisiplinan peserta didik. 
Kemampuan guru dalam menerapkan sikap disiplin di sekolah akan 
menghasilkan sikap mental, dan kepribadian yang kuat terhadap siswa. Masuk 
dan keluar kelas sesuai jadwal juga akan memberi pembelajaran nilai terhadap 
peserta didiknya tentang disiplin diri, menghargai waktu, dan mematuhi aturan.  
Tabel 9 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru disiplin saat mengajar 
(misalnya, masuk dan keluar kelas sesuai dengan jadwal pelajaran) 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 25 10% 
Baik 122 47% 
Cukup Baik 96 37% 
Kurang Baik 14 5% 
Tidak Baik 3 1% 
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari pengamatan pada tabel 9, data menunjukkan bahwa tingkat 
presentase oleh responden mengenai kedisiplinan guru mengatakan baik 
dengan presentase tertinggi sebesar 47%, sedangkan 10% menjawab sangat 
baik, dan 37% menjawab cukup baik. Adapun jawaban kurang baik sebesar 5%, 
dan jawaban tidak baik dengan presentase terkecil, yaitu 1%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata presentase tertinggitanggapan siswa terhadap 
kedisiplinan guru saat mengajar tergolong kategori baik. 
c. Guru bersikap bijaksana dalam mengambil keputusan 
Sikap bijaksana sangat diperlukan dalam mengembangkan tugas dan 
kewajibannya sebagai guru, artinya seorang guru mampu menjadi sosok yang 
dewasa dalam mengambil keputusan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Menghadapi masalah dan kendala yang biasanya timbul dalam proses 
pembelajaran (misalnya adanya siswa yang kurang perhatian dengan pelajaran), 
sikap bijaksana guru menjadi salah satu upaya dalam menyelesaikan kendala-
kendala tersebut. Hal inilah yang menyebabkan sikap bijaksana seorang guru 
sangat berpengaruh pada kondisi dan suasana proses pembelajaran.  
Tabel 10 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru bersikap bijaksana 
dalam mengambil keputusan, baik di kelas maupun di luar kelas 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 26 10% 
Baik 156 60% 
Cukup Baik 66 25% 
Kurang Baik 8 3% 
Tidak Baik 4 2% 
Total 260 100% 
         Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 10, data menunjukkan tingkat presentase mengenai 
sikap bijaksana guru dinilai dengan kategori baik menurut siswa dengan 
presentase tertinggi sebesar 60% mengatakan cukup baik. Sedangkan 10% 
menjawab sangat baik dan 25% menjawab cukup baik. Adapun jawaban kurang 
baik sebesar 3% dan jawaban tidak baik sebesar 2%. Melihat tingkatpresentase 
tertinggidari penilaian responden, dapat disimpulkan bahwa tanggapansiswa 
ialah guru mampu bersikap bijaksana dengan baik dalam mengambil keputusan 
untuk menghadapi masalah dan kendala-kendala dalam proses pembelajaran.  
d. Guru bersikap sopan dalam bertutur kata 
Sifat-sifat terpuji merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh seorang 
guru, misalnyasopansantundantatakarma. Bersikap sopan dalam bertutur kata 
dan tidak mengeluarkan kata-kata buruk, misalnya saat proses pembelajaran 
akan berimplikasi pada kenyamanan siswa dalam menerima pelajaran dengan 
baik. Guru yang disenangi siswa adalah guru yang tidak suka marah dan tidak 
berlaku kasar pada peserta didiknya. Hal ini dinilai siswa dengan melihat sikap 
dan perilaku guru dalam proses belajar mengajar. 
Tabel 11 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru bersikap sopan dalam 
bertutur kata, misalnya (tidak mengeluarkan kata-kata kasar saat 
mengajar di kelas) 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 63 24% 
Baik 169 65% 
Cukup Baik 23 9% 
Kurang Baik 5 2% 
Tidak Baik  - -  
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari tabel 11, data menunjukkan tingkat presentase mengenai sikap 
sopan dan tata krama guru saat mengajar sudah baik dengan presentase 
tertinggi sebesar 65%, sedangkan 24 % siswa mengatakan sangat baik dan 9% 
mengatakan cukup baik. Adapun presentase terkecil dengan jawaban kurang 
baik, yaitu 2%. Melihat tingkat presentase teritnggipenilaian, rata-rata siswa 
menilai guru mampu mencerminkan sikap sopan dan tata krama yang baik dalam 
proses pengajaran.  
e.  Guru memberi contoh untuk taat beragama dan berbudi pekerti baik 
Kemampuan untuk menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya 
dapat dinilai dari sikap dan perilaku guru baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
Hal ini dapat dilihat dari pengamalan guru dalam menjalankan perintah agama, 
selain itu juga dari perilaku guru yang sesuai dengan nila-nilai dan norma yang 
berlaku di lingkungan sekolah. Sikap dan perilaku yang bisa dijadikan teladan 
akan menjadi contoh bagi peserta didiknya dalam bersikap dan berperilaku. 
Siswa menilai kompetensi ini bisa dengan melihat bagaimana perilaku 
keseharian guru di sekolah. 
Tabel 12 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru memberi contoh untuk 
taat beragama dan berbudi pekerti baik 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 24 9% 
Baik 161 62% 
Cukup Baik 73 26% 
Kurang Baik 7 3% 
Tidak Baik  - -  
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 12, data menunjukkan bahwa tingkat presentase oleh 
responden yang tertinggi menjawab baik yaitu sebesar 62%, sedangkan 9% 
menjawab sangat baik, dan 26% menjawab cukup baik. Adapun jawaban kurang 
baik dengan presentase terkecil, yaitu 3%. Melihat sebagian besar penilaian 
responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru menjadi teladan 
yang baik dalam hal agama dan berbudi pekerti tergolong kategori baik.  
f. Guru memiliki tanggung jawab dan semangat kuat dalam mengajar 
Tanggung jawab dan semangat guru dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya dapat dinilai dari kerajinannya dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran serta keseriusannya dalam memberikan pemahaman terhadap 
peserta didik. Sebagai pengajar, guru harus memiliki dedikasi tinggi dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai motivator siswa. Semangat dan 
dedikasi tinggi seorang guru tentu akan mendorong motivasi dan semangat 
siswa untuk memiliki pribadi yang rajin, sungguh-sungguh, dan 
bertanggungjawab. Hal tersebut hanya bergantung pada kompetensi pribadi 
yang dimiliki guru. 
Tabel 13 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru memiliki tanggung 
jawab dan semangat kuat dalam melaksanakan tugas (mengajar) 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 14 5% 
Baik 154 59% 
Cukup Baik 79 30% 
Kurang Baik 10 4% 
Tidak Baik 3 1% 
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 13, data menunjukkan bahwa tingkat presentase 
mengenai penilaian siswa terhadap semangat dan tanggung jawab guru saat 
pengajaran dinilai dengan kategori baik dengan presentase tertinggi sebesar 
59%, sedangkan 5% menilai sangat baik, dan 30% menilai cukupbaik. Adapun 
presentase terkecil dinilai oleh resonde dengan menjawab kurang baik dan tidak 
baik masing-masing sebesar 4% dan 1%. Melihat tingkat presentase yang paling 
tinggi dari penilaian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian siswa terhadap 
kemampuan guru dalam menlaksanakan tugas mengajar dinilai cukup semangat 
dan bertanggung jawab. 
V.1.2. Kompetensi Profesional 
Untuk mengetahui tentang tanggapan terhadap pernyataan kuesioner 
mengenai penilaian kompetensi profesional guru dapat dilihat dari tabel berikut. 
a. Guru memahami materi pelajaran yang diajarkan 
Penguasaan mata pelajaran sangat mempengaruhi tingkat pemahaman 
siswa. Guru pengajar yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya akan 
lebih mudah menyalurkan ilmu dan materi pelajaran kepada siswa-siswi.  
Tabel 14 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru memahami materi 
pelajaran (bidang studi) yang diajarkan  
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 8 3% 
Baik 188 72% 
Cukup Baik 46 18% 
Kurang Baik 18 7% 
Tidak Baik  - -  
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Penguasaan materi belajar oleh guru harus dioptimalkan karena akan 
mendukung kompetensi profesionalisme sebagai seorang guru. Dari tabel di 
atas, data menunjukkan bahwa tingkat presentase oleh responden yang tertinggi 
menjawabbaik sebesar 72%. 3% menjawab sangat baik dan 18% menjawab 
cukup baik. Adapun presentase yang terkecil menilai kurang baik sebesar 7%. 
Melihat presentase teringgi penilaian responden tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa penguasaan materi pengajaran pada saat di kelas menurut 
penilaian siswa tergolong kategori baik.  
b. Guru menyelenggarakan proses belajar yang runtut dan mendidik 
Seorang guru profesional harus memiliki pemahaman tentang proses 
belajar mengajar dengan baik. Kemampuan guru menyelenggarakan proses 
belajar secara runtut dan mendidik sangat mempengaruhi siswa dalam menerima 
materi pelajaran. Penyelenggaraan proses pembelajaran secara runtut akan 
memberi kemudahan siswa untuk memahami isi dari pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Tabel 15 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru menyelenggarakan 
proses belajar mengajar yang runtut dan mendidik 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 30 12% 
Baik 152 58% 
Cukup Baik 72 28% 
Kurang Baik 6 2% 
Tidak Baik  - - 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 15, data menunjukkan bahwa tingkat presentase 
responden mengenai penilaian terhadap kemampuan guru dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang runtut dan mendidik dinilai baik 
dengan presentase yang tertinggi sebesar 58%. 12% menjawab sangat baik, dan 
28% menjawab cukup baik. Sedangkan jawaban kurang baik dengan presentase 
yang terkecil dari penilaian yaitu sebesar 2%. Melihat tanggapan responden 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian siswa dengan presentase 
yang tertinggi menilai kemampuan guru menyelenggarakan proses belajar 
mengajar yang runtut dan mendidik tergolongbaik. Hal ini menunjukkan guru 
SMK Negeri 1 Watampone mampu mengelola kelas dengan melaksanakan 
proses belajar yang runtut dan sistematis.  
c. Guru memberikan jawaban yang sesuai jika siswa bertanya di kelas 
Peran guru sebagai demonstrator sangat berperan penting dalam 
menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar. Kompetensi 
diharapkan guru mampu menghidupkan suasana belajar sehingga siswa-siswi 
pun harus aktif menanggapi dan mengajukan pertanyaan saat belajar. 
Tabel 16 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru memberikan jawaban 
yang sesuai jika siswa mengajukan pertanyaan saat proses belajar 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 15 6% 
Baik 152 58% 
Cukup Baik 80 31% 
Kurang Baik 13 5% 
Tidak Baik  -  - 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari tabel 16, data menunjukkan bahwa tingkat presentase yang 
tertinggi oleh responden menjawab baik dengan presentase yang tertinggi 
sebesar 58%. Sedangkan 6% menjawab sangat baik, 31% menjawab cukup 
baik. Adapun jawaban kurang baik dengan presentase paling kecil sebesar 5%. 
Melihat tanggapan responden dengan presentase yang tertinggi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata penilaian siswa terhadap kemampuan guru 
menjawab ketidaktahuan peserta didiknya baik. Hal ini menunjukkan guru SMK 
Negeri 1 Watampone mampu memberikan pemahaman kepada peserta didiknya 
yang belum ataupun kurang paham dengan materi pengajaran di kelas. 
d. Guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa 
Tabel 17 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 28 11% 
Baik 141 54% 
Cukup Baik 61 23% 
Kurang Baik 26 10% 
Tidak Baik 4 2% 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
Dalam mengajar, seorang guru harus mengetahui karakteristik belajar 
siswa-siswinya. Dengan megetahui karakter tersebut, guru akan mampu 
menggunakan model ataupun metode yang cocok untuk membimbing siswa 
hingga benar-benar memahami isi dan maksud pembelajaran. Dari tabel 17, data 
menunjukkan bahwa tingkat presentase oleh responden menjawab baik dengan 
 
 
presentase tertinggi sebesar 54%. 11% menjawab sangat baik, dan 23% 
menjawab cukup baik. Sedangkan, jawaban kurang baik dan tidak baik masing-
masing sebesar 10% dan 2% yang terkecil. Melihat tanggapan responden 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian siswa terhadap proses 
penyelenggaraan model pembelajaran yang dilakukan guru cukup sesuai dengan 
karakter dan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan guru SMK Negeri 1 
Watampone memahami karakter belajar peserta didiknya dengan baik. 
e. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menghubungkan materi 
lain yang sesuai/ relevan 
Kompetensi profesional guru juga dapat dinilai dari tingkat pengetahuan 
dan wawasan guru dalam memberikan ilmu kepada siswa. Wawasan yang tinggi 
dalam mengajar dan mengaitkan penjelasan materi dengan materi lain yang 
sesuai/relevan agar membuka wawasan dan pengetahuan siswa.Siswa dapat 
menilai kemampuan ini dengan melihat sejauh mana kreatifitas guru mampu 
menciptakan proses pengajaran yang tidak monoton bagi peserta didiknya. 
Tabel 18 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menghubungkan materi lain yang sesuai/ relevan 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 31 12% 
Baik 132 51% 
Cukup Baik 52 20% 
Kurang Baik 35 13% 
Tidak Baik 10 4% 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 18, data menunjukkan bahwa tingkat presentase oleh 
responden menjawab baik dengan presentase tertinggi sebesar 51%. 12% 
menilai sangat baik, 20% menjawab cukup baik. Adapun jawaban kurang baik 
dan tidak baik masing-masing sebesar 13% dan 4%. Dengan melihat tingkat 
presentase penilaian siswa yang tertinggi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
guru dalam menumbuhkan wawasan dan pengetahuan yang luas terhadap 
peserta didiknya sudah tergolong baik. 
f. Guru menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai sebelum memulai proses pembelajaran 
Rencana pengajaran untuk seorang guru dalam mengajar sangat 
menentukan hasil dari proses pembelajaran itu sendiri. Rencana pembelajaran 
dapat dilihat dari kesiapan guru saat memulai pembelajaran di kelas, guru harus 
terlebih dahulu menyampaikan kepada siswa terkait standar kompetensi yang 
akan dicapai sehingga siswa juga mengetahui dan memahami arah dan tujuan 
pembelajaran. 
Tabel 19 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru menjelaskan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai sebelum memulai 
proses pembelajaran 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 27 10% 
Baik 48 18% 
Cukup Baik 142 55% 
Kurang Baik 34 13% 
Tidak Baik 9 3% 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 19, menunjukkan presentase oleh siswa menilai 
kemampuan guru dengan menjawab cukup baik dengan presentase sebesar 
55%. 10% siswa mengatakan sangat baik, 18% menjawab baik. Adapun 
presentase terkecil menjawab kurang baik sebesar 13% dan jawaban tidak baik 
sebesar 3%. Melihat tanggapan responden tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru dalam memaparkan kompetensi dasar yang akan 
dicapai saat pembelajaran menurut siswa tergolong kurang baik.Hal ini 
menunjukkan rendahnya perhatian guru dalam mempersiapkan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat sebelum memulai proses pengajaran. 
g. Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru memahami dan 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar (tujuan) 
Memahami dan melaksanakan rencana pembelajaran yang sesuai 
dengan Standar kompetensi akan menciptakan pembelajaran yang terarah dan 
sistematis. Guru sebagai evaluator harus bertugas mengevaluasi sejauh mana 
pencapaian standar kompetensi mata pelajaran yang ingin dicapai dan sejauh 
mana rencana pembelajaran yang telah terlaksana dengan baik ataukah tidak. 
Tabel 20 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru memahami dan 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar (tujuan)  
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 26 10% 
Baik 48 18% 
Cukup Baik 141 54% 
Kurang Baik 34 13% 
Tidak Baik 11 4% 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari pengamatan  tabel 20, data menunjukkan tingkat presentase oleh 
siswa menjawabcukup baik dengan presentase yangtertinggi sebesar 54%. 10% 
menjawab sangat baik, dan 18% menjawab baik. Sedangkan jawaban kurang 
baik sebesar 13% dan jawaban tidak baik sebesar 4%. Melihat presentase 
terbesar dari tanggapan siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan rencana pengajaran sesuai standar kompetensi dinilai kurang baik 
oleh siswa. Hal ini tentu menunjukkan kurangnya komitmen dan konsistensi guru 
dalam melaksanakan rencana pengajaran yang baik. 
V.1.3. Kompetensi Sosial  
Untuk mengetahui tentang tanggapan terhadap pernyataan kuesioner 
mengenai penilaian kompetensi sosial guru dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
a. Guru mampu berkomunikasi dengan baik dan wajar di kelas 
Kemampuan berkomunikasi yang baik merupakan kemampuan utama 
yang harus dimiliki oleh guru. Kemampuan berkomunikasi dilihat dari kepandaian 
guru dalam mengeluarkan pendapat dan penjelasan yang dapat diterima dan 
dimengerti orang lain,  khususnya siswa-siswi di kelas. 
Tabel 21 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru mampu berkomunikasi 
dengan baik dan wajar di kelas 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 19 7% 
Baik 226 87% 
Cukup Baik 12 5% 
Kurang Baik 3 1% 
Tidak Baik -   - 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan pengamatan pada tabel 21, tingkat presentase tertinggi 
responden menilai kemampuan ini dengan menjawab baik sebesar 87%. 
Sedangkan 7% menjawab sangat baik, dan 5% menjawab cukup baik. Adapun 
presentase jawaban terkecil sebesar 2% mengatakan kurang baik. Meilihat rata-
rata penilaian responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuanguru 
berkomunikasi dengan baik dan wajar saat pengajaran di kelas tergolong baik. 
Hal ini menunjukkan guru SMK Negeri 1 Watamponen memiliki kemampuan 
dalam menyampaikan pendapat dalam pengajaran yang diterima oleh siswa. 
b. Guru mampu bergaul dengan siswa, sesama guru, dan tenaga 
pendidikan lainnya di sekolah 
Sebagai anggota dalam kelompok sosial di sekolah, guru harus memiliki 
kemampuan bergaul dengan siswa, sesama guru, dan tenaga pendidikan di 
sekolah. Sehingga lingkungan sekolah akan tercipta sebuah hubungan sosial 
yang dinamis. Siswa-siswi tentu bisa menilai sikap guru dalam bergaul di 
sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar sekolah. 
Tabel 22 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru mampu bergaul 
dengan siswa, sesama guru, dan tenaga pendidikan lainnya di sekolah 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 21 8% 
Baik 197 76% 
Cukup Baik 33 13% 
Kurang Baik 7 3% 
Tidak Baik 2 1% 
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari pengamatan pada tabel 22, data menunjukkan tingkat presentase 
responden mengenai tanggapan terhadap kemampuan guru dalam bergaul 
dinilaidengan kategori baik dengan presentase yang tertinggi sebesar 76%. 8% 
mengatakan sangat baik, dan 13% mengatakan cukup baik. Selain itu, jawaban 
kurang baik dan tidak baik dengan presentase terkecil yaitu sebesar 3% dan 1%. 
Melihat rata-rata penilaianresponden tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 
memiliki kemampuan yang baik dalam bergaul di lingkungan sekolah baik 
dengan siswa, rekan guru, beserta tenaga-tenanga pendidikan di sekolah.  
c. Guru mampu bergaul dengan orang tua/ wali siswa 
Selain di lingkungan sekolah, guru juga harus memiliki kemampuan 
bergaul dengan orang tua/ wali siswa. Hal tersebut bertujuan untuk lebih 
mengevaluasi tingkat pengetahuan dan karakter belajar siswa. Pergaulan yang 
dimaksud tidak harus selalu berinteraksi langsung dengan orang tua murid/siswa, 
namun komunikasi dan hubungan harmonis yang diciptakan antara guru dan 
orang tua bisa menjadi penilaian mengenai kompetensi sosial yang dimiliki guru. 
Tabel 23 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru mampu bergaul 
dengan orang tua/ wali siswa 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 14 5% 
Baik 131 50% 
Cukup Baik 74 28% 
Kurang Baik 29 11% 
Tidak Baik 12 5% 
Total 260 100% 
     Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 23, data menunjukkan bahwa tingkat presentase oleh 
responden, siswa menilai dengan kategori baik dengan presentase tertinggi 
sebesar 50%. Sedangkan 5% menilai sangat baik, 28% menilai cukup baik. 
Adapun jawaban kurang baik sebesar 11%, dan jawaban tidak baik sebesar 5%. 
Melihat rata-rata tanggapan responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa 
menilai kemampuan guru dalam bergaul dengan orang tua/wali tergolong baik. 
Hal ini menunjukkan gurumampu menjalin komunikasi dan interaksi terhadap 
orang tua/ wali siswa dalam mengembangkan potensi belajar peserta didik. 
d. Guru mampu bersikap adil terhadap siswa  
Hubungan guru dan siswa di lingkungan sekolah sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran di kelas. Guru harus membangun hubungan yang baik 
dengan siswa-siswinya. Menurut penilaian siswa, guru yang disenangi adalah 
guru yang tidak membeda-bedakan siswa-siswinya. Dalam hal penilaian hasil 
belajar, guru harus objektif dalam memberikan penilaian serta berlaku adil 
terhadap siswa-siswinya. 
Tabel 24 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru mampu bersikap adil 
terhadap siswa (tidak membeda-bedakan siswa dan siswi) 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 26 10% 
Baik 153 59% 
Cukup Baik 66 25% 
Kurang Baik 11 4% 
Tidak Baik 4 2% 
Total 260 100% 
    Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Berdasarkan tabel 24, data menunjukkan bahwa tingkat presentase oleh 
responden mengenai kemampuan guru berlaku adil terhadap siswa menjawab 
baik dengan presentase tertinggi sebesar 59%. 10% menjawab sangat baik, dan 
25% menjawab baik. Adapun presentase terkecil sebesar 4% menjawan kurang 
baik dan 2% menjawab tidak baik. Melihat rata-rata tanggapan responden, maka 
dapat disimpulkan bahwa guru berlaku adil terhadap siswa-siswi tergolong cukup 
baik.Hal ini menunjukkan guru SMK Negeri 1 Watampone memiliki kompetensi 
sosial yang sesuai, dengan memberikan perlakuan yang adil kepada peserta 
didiknya dalam proses pengajaran. 
e. Guru mampu ikut serta dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 
sosial di sekolah 
Kemampuan guru juga harus dilihat dari kemampuannya dalam 
berpartisispasi di kegiatan-kegiatan sosial di sekolah, seperti kerja bakti, baksos 
bersama dengan siswa dan tenaga pendidikan lainnya. hal ini yang menunjukkan 
apakah guru memiliki kemampuan sosial yang baik atau tidak 
Tabel 25 
Tanggapan responden terhadap pernyataan Guru mampu ikut serta dan 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial di sekolah, misalnya (kerja 
bakti, baksos, dan kegiatan lainnya) 
Jawaban Jumlah Responden Persentase 
Sangat Baik 22 8% 
Baik 158 61% 
Cukup Baik 60 23% 
Kurang Baik 17 7% 
Tidak Baik 3 1% 
Total 260 100% 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
 
 
Dari pengamatan pada tabel 25, data menunjukkan bahwa tingkat 
presentase responden mengenai kemampuan sosial gururata-rata menjawabbaik 
sebesar 61%. 8% menjawab sangat baik, dan 23% menjawab cukup baik. 
Adapun jawaban kurang baik sebesar 7% dan tidak baik sebesar 1%.Melihat 
rata-rata tanggapan responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
guru berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah tergolong kategoribaik. 
Artinya, guru SMK Negeri 1 Watampone memiliki kepekaan sosial dalam 




















V.2. Analisis Kompetensi Guru 
V.2.1. Analisis Kompetensi Pribadi 
Tabel 26 
Analisis Pernyataan Responden Tentang Kompetensi Pribadi Guru SMK 
Negeri 1 Watampone 
NO Pernyataan 
Jawaban 
Total Sangat  







1 Guru berpenam 




18 211 28 3 -  260 
2 Guru disiplin 
saat mengajar 25 122 96 14 3 260 




di kelas dan di 
luar ke-las 
26 156 66 8 4 260 
4 Guru bersikap 
sopan dalam 
bertutur kata 
63 169 23 5  - 260 





24 161 68 7  - 260 






14 154 79 10 3 260 
TOTAL 170 973 360 47 10 1560 
PRESENTASE 11% 62% 23% 3% 1% 100% 
 
Untuk menilai kompetensi pribadi Guru SMK Negeri 1 Watampone dapat 
diukur dengan memperhatikan indikator kerapihan, kedisiplinan, sikap bijaksana, 
kesopanan, keteladanan, dan tanggung jawab guru dalam mengajar. Indikator 
tersebut seluruhnya kemudian dianalisis dengan perhitungan kuantitatif sehingga 
 
 
diperoleh hasil jawaban dari 260 responden siswa seluruhnya, rata-rata 
menjawab baik. Hal ini dapat dilihat dari presentase yang tertinggi sebesar 45% 
menjawab baik. Sedangkan 11% menjawab sangat baik, dan 41% menjawab 
cukup baik. Selain itu, 2% menjawab kurang baik, dan 1% menjawab tidak 
baik.Dengan mengamati rata-rata hasil jawaban dari respondentersebut,maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Guru pengajar di SMK Negeri 1 Watampone 
memiliki kompetensi pribadi yang tergolong kategori baik. Hal ini tentu 
membuktikan Guru SMK negeri 1 Watampone sudah mampu menjadi sosok 
yang mencerminkan nilai-nilai dan kepribadian sebagai seorang guru pengajar 


















V.2.2. Analisis Kompetensi Profesional 
Tabel 27 
Analisis Pernyataan Responden Tentang Kompetensi Profesional Guru 
SMK Negeri 1 Watampone 
No Pernyataan 
Jawaban 
Total Sangat  







1 Guru menguasai 
materi pelajaran 
yang diajarkan  




yang runtut dan 
mendidik 
30 152 72 6 - 260 











28 141 61 26 4 260 
5 Guru menjelaskan 
materi dengan 
menghubungkan 
materi lain yang 
relevan 
31 132 52 35 10 260 
6 Guru menjelaskan 
kompetensi dasar 
yang akan dicapai 
sebelum memulai 
proses belajar 
27 48 142 34 9 260 





yang ingin dicapai 
26 48 141 34 11 260 
TOTAL 165 861 594 166 34 1820 
PRESENTASE 9% 43% 37% 9% 2% 100% 
Untuk menilai kompetensi profesional Guru SMK Negeri 1 Watampone 
dapat diukur dengan memperhatikan indikator penguasaan materi, pengelolaan 
 
 
kelas, pemahaman terhadap peserta didik, tingkat wawasan, penerapan rencana 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Indikator tersebut seluruhnya 
kemudian dianalisis dengan perhitungan kuantitatif sehingga diperoleh hasil 
jawaban dari 260 responden siswa dapat dilihat dari presentase jawaban baik 
sebesar 43% menjawab baik. Sedangkan 9% menjawab sangat baik, dan 37% 
menjawab cukup baik. Selain itu, 9% menjawab kurang baik, dan 2% menjawab 
tidak baik. Dengan mengamati rata-rata hasil jawaban dari responden tersebut, 
sebagian besar responden menilai baik, walaupun dapat dilihat masih ada  
indikator penerapan rencana pembelajaran (RPP) dalam pengajaran guru yang 
masih kurang baik. Namun, karena penilaian siswa rata-rata menjawab baik, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Guru pengajar di SMK Negeri 1 
Watampone memiliki kompetensi pribadi yang tergolong kategori cukup baik. Hal 
ini tentu membuktikan Guru SMK negeri 1 Watampone masih perlu 
meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam proses pengajaran di kelas. 
Beberapa indikator yang kurang dapat diperhatikan agar proses pengajaran 












V.2.3. Analisis Kompetensi Sosial 
Tabel 28 
Analisis Pernyataan Responden Tentang Kompetensi Sosial Guru SMK 
Negeri 1 Watampone 
No. Pernyataan 
Jawaban 
Total Sangat  









baik dan wajar 
di kelas 
19 226 12 3 -  260 
2 Guru bergaul 
dengan siswa, 
se sama guru, 
dan tenaga 
pen   didikan 
lainnya di 
sekolah 
21 197 33 7 2 260 
3 Guru bergaul 
dengan orang 
tua/ wali siswa 
14 131 74 29 12 260 






26 153 66 11 4 260 






22 158 60 17 3 260 
TOTAL 102 865 245 67 21 1300 
PRESENTASE 8% 67% 19% 5% 2% 100% 
 
Untuk menilai kompetensi sosial Guru SMK Negeri 1 Watampone dapat 
diukur dengan memperhatikan indikator kemampuan berkomunikasi, bergaul, 
dan bersosialisasi guru di lingkungannya. Indikator tersebut seluruhnya 
kemudian dianalisis dengan perhitungan kuantitatif sehingga diperoleh hasil 
jawaban dari 260 responden siswa seluruhnya, rata-rata menjawab baik.  Hal ini 
 
 
dapat dilihat dari presentase yang tertinggi sebesar 67% menjawab baik. 
Sedangkan 8% menjawab sangat baik, dan 19% menjawab cukup baik. Selain 
itu, 5% menjawab kurang baik, dan 2% menjawab tidak baik dengan presentase 
terendah. Dengan mengamati rata-rata hasil jawaban dari responden tersebut, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Guru pengajar di SMK Negeri 1 
Watampone memiliki kompetensi sosial kemasyarakatan yang tergolong kategori 
baik. Hal ini tentu membuktikan Guru SMK negeri 1 Watampone sudah mampu 
membuktikan eksistensi dan perannya sebagai makhluk sosial di masyarakat, 
kususnya di lingkungan sekolah baik dengan siswa, sesama guru, dan tenaga 
pendidikan lainnya di sekolah.  
V.3. Total Indikator Kompetensi Guru 
Tabel 29 
TOTAL INDIKATOR KOMPETENSI GURU 
No. Pernyataan 
Jawaban 
Total Skor Rata-rata Sangat 







1 Kompetensi Pribadi  170 973 360 47 10 1560 5926 3,80 
2  Kompetensi Profesional 165 861 594 166 34 1820 6417 3,53 
3  Kompetensi Sosial 102 865 245 67 21 1300 4860 3,74 
Sumber Data: Olahan Hasil Kuesioner Tahun 2013 
Penilaian kompetensi guru SMK Negeri 1 Watampone diukur dengan 
memperhatikan 3 dimensi kompetensi, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial yang terdiri atas pengukuran berbagai 
indikator. Setelah melakukan perhitungan terhadap seluruh indikator kompetensi, 
diperoleh hasil penotalan, berupa jumlah jawaban dan jumlah skor seluruh 
indikator tiap kompetensi, dan nilai perbandingan rata-rata masing-masing 
kompetensi.Dari tabel 29 tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pribadi guru 
 
 
memiliki nilai rata-rata 3,80, dan kompetensi profesional guru dengan rata-rata 
3,53. Adapun kompetensi sosial guru memiliki rata-rata 3,74. Melihat 
perbandingan rata-rata tiap kompetensi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pribadi dan kompetensi sosial guru tergolong tinggi, sedangkan kompetensi 
profesionalnya masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan kemampuan Guru 
SMK Negeri 1 Watampone mengenai penguasaan metode pengajaran dan 
pengelolaan kelas perlu ditingkatkan untuk mencapai kompetensi profesional 
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
VI.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan penjelasan hasil penelitian yang dibahas pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan mengenai kompetensi guru di SMK Negeri 
1 Watampone di Kabupaten Bone. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi 
pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosial masing-masing dengan 
rata-rata yang berbeda-beda. 3,80, 3,53 dan 3,74, dimana masing-masing 
indikator tergorong baik. 
1. Kesimpulan dari segi kompetensi pribadi, Guru SMK Negeri 1 Watampone 
rata-rata memiliki karakter dan pribadi pengajar yang baik. Artinya, Guru SMK 
negeri 1 sudah mampu menerapkan nilai-nilai dalam bersikap dan berperilaku 
sebagai pribadi guru yang dapat berimplikasi pada karakter dan pribadi 
peserta didik.  
2. Dari segi kompetensi profesional, Guru SMK Negeri 1 Watampone sudah 
memiliki profesionalisme yang berkompeten. Artinya, Guru SMK Negeri 1 
Watampone mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik, 
mulai dari persiapan pengajaran, pengelolaan pengajaran hingga akhir 
pengajaran. 
3. Dari segi kompetensi sosial, Guru SMK Negeri 1 Watampone memiliki 
kemampuan sosial yang berkompeten. Artinya, Guru SMK Negeri 1 
Watampone telah memiliki kemampuan yang baik dalam membuktikan dirinya 
 
 
sebagai makhluk sosial di lingkungan sekolah, baik terhadap siswa, sesama 
guru, dan tenaga pendidikan lainnya. 
VI.2. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka ada 
beberapa hal yang menjadi masalah, antara lain: 
1. Guna mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan utama pendidikan 
di sekolah dan perkembangan zaman, kompetensi guru di SMK Negeri 1 
Watampone masih perlu ditingkatkan lagi, baik dari kompetensi pribadi, 
kompetensi profesional, maupun kompetensi sosial. 
2. Untuk lebih meningkatkan kompetensi guru, guru diharapkan giat mengikuti 
pelatihan-pelatihan, simulasi pengajaran yang terkait dengan bidang 
kompetensi guru. 
3. Diharapkan guru dapat lebih meningkatkan kompetensi profesional yang 
merupakan modal penting dalam melaksanakan tanggung jawab dan 
tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Melalui sertifikasi guru, seharusnya 
sudah mampu meningkatkan kompetensi profesional dalam mengajar, mulai 
dari penguasaan bahan pengajaran, pelaksananaan rencana pembelajaran, 
pemanfaatan media pendidikan. 
4. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang kompetensi guru di SMK Negeri 1 
Watampone disarankan meneliti faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 
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KUESIONER PENILAIAN KOMPETENSI GURU 
 
Petunjuk:  
Lembaran yang ada di tangan kalian merupakan daftar pertanyaan atau 
kuesioner yang bertujuan untuk menilai kompetensi guru-guru di SMK 
Negeri 1 Watampone. Pilihlah salah satu penilaian berdasarkan kriteria 
penilaian yang menurut pendapat kamu sudah sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya di sekolah kita. Tidak perlu ragu atau takut untuk 
memilih salah satu di antara lima karena yang pasti jawaban kamu akan 
dirahasiakan. 
Nama  :  (tidak ada) 
Jenis Kelamin  :    
Kelas/ Jurusan : 
 
INDIKATOR PENILAIAN KOMPETENSI GURU 
Berilah penilaian kompetensi guru berikut ini dengan cara melingkari 
angka pada kolom (1, 2, 3, 4, dan 5) sesuai dengan kriteria berikut : 
1. Sangat Baik  
2. Baik 
3. Cukup Baik             
4. Kurang Baik  
5. Tidak Baik     
 
A. KOMPETENSI PRIBADI 
NO. URAIAN TANGGAPAN 
1. Guru berpenampilan rapih dan sopan saat mengajar 
di sekolah 
1 2 3 4 5 
2. Guru disiplin saat mengajar (misalnya, masuk dan 
keluar ruangan kelas sesuai dengan jadwal 
pelajaran) 
1 2 3 4 5 
3. Guru bersikap bijaksana dalam mengambil 
keputusan, baik di kelas maupun di luar kelas 
1 2 3 4 5 
4. Guru bersikap sopan dalam bertutur kata, misalnya 
(tidak mengeluarkan kata-kata kasar saat mengajar di 
kelas) 
1 2 3 4 5 
5. Guru memberi contoh untuk taat beragama dan 1 2 3 4 5 
 
 
berbudi pekerti baik 
6. Guru memiliki tanggung jawab dan semangat kuat 
dalam melaksanakan tugas mengajar 
1 2 3 4 5 
 
B. KOMPETENSI PROFESIONAL 
NO. URAIAN TANGGAPAN 
1. Guru memahami materi pelajaran (bidang studi) yang 
diajarkan  
1 2 3 4 5 
2. Guru menyelenggarakan proses belajar mengajar 
yang runtut dan mendidik 
1 2 3 4 5 
3. Guru memberikan jawaban yang sesuai jika siswa 
mengajukan pertanyaan saat proses belajar 
1 2 3 4 5 
4. Guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat pemahaman siswa 
1 2 3 4 5 
5. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menghubungkan materi lain yang sesuai/ relevan 
1 2 3 4 5 
6. Guru menjelaskan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan dicapai sebelum 
memulai proses pembelajaran 
1 2 3 4 5 
7. Guru memahami dan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi dasar (tujuan) yang ingin 
dicapai 
1 2 3 4 5 
 
 
C. KOMPETENSI SOSIAL KEMASYARAKATAN 
NO. URAIAN TANGGAPAN 
1. Guru mampu berkomunikasi dengan baik dan wajar 
di kelas 
1 2 3 4 5 
2. Guru mampu bergaul dengan siswa, sesama guru, 
dan tenaga pendidikan lainnya di sekolah 
1 2 3 4 5 
3. Guru mampu bergaul dengan orang tua/ wali siswa 1 2 3 4 5 
4. Guru mampu bersikap adil terhadap siswa (tidak 
membeda-bedakan siswa dan siswi) 
1 2 3 4 5 
5. Guru mampu ikut serta dan berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan sosial di sekolah, misalnya (kerja 
bakti, baksos, dan kegiatan lainnya) 
1 2 3 4 5 
 
 
 
 
